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ABSTRAK 

 

 

Magdalena Suna Hayon. 2022. Efektifitas penerapan model Discovery 

Learning menggunakan media benda nyata terhadappeningkatan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas IV SD Kristen Elim Makasar. Skripsi, program 

pendidikan guru sekolah dasar, Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Fathimah 

Az-Zahra N. dan Jainuddin. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas 

penerapan model discovery learning menggunakan media benda nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Kristen Elim 

Makassar. jenis penelitian ini adalah kuantitatif quasy eksperimental. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVB yang berjumlah 

51 siswa.  

Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design atau 

kelompok kontrol eksperimen, untuk membedakan hasil belajar siswa. Penelitian 

dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Tes dan Dokumentasi. data 

yang diperoleh menggunakan software SPSS 26 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning 

dilakukan dengan 6 langkah yaitu stimulation, problem statement, data collection, 

data processing, verification dan generalization sesuai dengan lembar observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengujian N-gain dengan hasil 0,65 

kategori sedang berdasarkan hasil analisis data tersebut maka penerapan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Kristen Elim Makassar. 

Kata Kunci: hasil belajar, discovery learning, media benda nyata 
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ABSTRACT 

 

 

Magdalena Suna Hayon. 2022. Effectivity appaels to a model discovery 

learning acts of real media material to the increase of mathematics results in the 

IV class student of christian Elim Makassar. The elementary school teacher’s 

education program, Bosowa University. Guide by Fathimah Az-Zahra N and 

Jainuddin. 

The research was made with the purpose of discovery learning the 

effetiveness of applying applications of the model of appetite for the increase of 

mathematics learning studies at the IV class student of christiani Elim Makassar. 

This kind of research is quantitative quasy eksperimental. The sample used in this 

research is a class of IVA and IVB students who are 51 students. 

These research using pretest- posttest control group design or experimental 

control group, to distinguish student’s study. Research is performed four times 

meeting. As for data collection techiques used in this research is abservation, tests 

and documentation. Data acquired with software SPSS 26 for windows. 

Research results indicate that the application of the discovery learning 

model is performed with six steps of stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification and generalzation matched the 

observation sheets during the study process. The N-gain test results with 0,65 

categories are based on the results of data analysis results then the application of 

the discovery learning model application of a real effective object studying results 

in increasing mathematic studies in the IV class student of christiani Elim 

Makassar. 

Key says: studying results, discovery learning, real media.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan kita mulai dari 

sejak dini, karena melalui pendidikan kita dapat menentukan masa depan yang 

berpotensi dengan perubahan zaman sekarang ini, dan kita bisa jauh dari 

kemiskinan pengetahuan, agar kita bisa menghadapi perkembangan jaman di era 

global. Keadaan pendidikan di indonesia kini dituntut untuk lebih baik lagi guna 

menyesuaikan tuntutan zaman. Tuntutan zaman ini tentunya masih berhubungan 

dengan hasil belajar siswa yang diharapkan mampu lebih baik lagi. Dimana hasil 

belajar siswa sangat dipenguruhi dengan bagaimana cara guru memilih model 

pembelajaran dalam proses penyampaian materi dikelas. Maka dari itu guru 

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan membuat media 

pembelajarannya sendiri. Dengan pemilihan model yang tetap diharapkan akan 

membantu guru dalam memenuhi tuntutan peningkatan hasil belajar siswa 

(Yuliana, 2018) 

Salah satu cabang ilmu yang mendukung peningkatan kualitas sumber 

daya manusia adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting dan diajarkan disetiap jenjang pendidikan dan bersifat 

universal. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia. 
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Matematika tidak jauh dari kata berpikir dan bernalar sehingga dikatakan 

penting karena selalu berhubungan dengan setiap aspek yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan berpikir kritis matematis (Harianja, 2020). Oleh karena itu, 

penguasaan matematika diperlukan sejak dini untuk melatih dan meningkatkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis seseorang dalam menyelesaikan 

masalah. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang mengakibatkan hasil belajar siswa belum bisa mencapai KKM. Hal itu 

terjadi karena model pembelajaran yang digunakan kurang maksimal, sehingga 

pembelajaran berjalan secara monoton dimana seluruh pelajaran berpusat pada 

guru. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar adalah hasil yang diberikan 

kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menilai pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri siswa.  Hasil belajar siswa 

yang didapatkan melalui pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai 

aktifitas kehidupan masyarakat. Keadaan persaingan saat ini diperlukan sumber 

daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya manusia yang terampil. Hal itu 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional ini 

merupakan tuntutan besar bagi generasi penerus bangsa ini untuk meraih cita-cita 

tersebut. Siswa harus berusaha belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar ini sangat 
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dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang tinggi, pembelajaran yang 

efektif dan pembelajaran dari orang tua (Dakhi, 2020). 

Adapun masalah yang terdapat disekolah SD Kristen Elim Makassar 

menurut guru kelas 4 pak Hans mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar 

penerapan model pembelajaran masih sangat kurang hal itu dikarenakan pada 

umumnya guru-guru yang ada disekolah mengajar tanpa media atau bisa 

dikatakan biasa-biasa saja. Maka dari itu, beliau ingin agar dalam proses belajar 

mengajar perlu menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

Dapat dikatakan bahwa adanya hasil belajar siswa yang tinggi dan 

berkualitas, dapat dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas, untuk 

menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, seorang tenaga pendidik 

membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam kelas, ketidaksesuaian metode pembelajaran yang 

diterapkan dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri, dengan 

demikian maka perbaikan dan peningkatan hasil belajar  siswa disekolah dapat 

dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode pembelajaran yang tepat oleh 

guru. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa di sekolah dalam proses pembelajaran dapat memberikan kemampuan 

pemahaman konsep yang baik pada siswa, serta terhadap materi-materi 

pembelajaran, sehingga akan melatih siswa mengembangkan skill belajar siswa 

disekolah (Nasution, 2017). 



4 
 

 

Indonesia sendiri memiliki berbagai macam model pembelajaran. 

Tentunya setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing dalam penerapanya. Salah satu contoh model pembelajaran yang ada yaitu 

model pembelajaran Discovery Learning. 

Model Discovery Learning adalah sebuah model yang mengarahkan 

siswa untuk dapat menemukan sendiri sesuatu melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan. Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan 

jawaban sendiri dalam proses belajar. Discovery Learning merupakan proses 

pembelajaran yang tidak diberikan secara keseluruhan melainkan melibatkan 

siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk pemecahan masalah sehingga dengan penerapan model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu selain itu agar kondisi 

belajar yang awalnya pasif menjadi aktif dan kreatif. Jadi, saya memilih model 

Discovery Learning karena model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 

siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah  yang  direkayasa oleh guru. Model 

pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada guru tapi pada siswa itu sendiri. 

Penerapan model Discovery Learning cukup sesuai digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika agar siswa bisa berpikir lebih kreatif untuk 

menyelesaikan masalahnya sendiri.  

Media adalah segala sesuatu yang mengantar atau menyajikan informasi 

dari sumber kepada penerima pesan, baik dia perperan sebagai media komunikasi, 

alat bantu komunikasi, sarana penyaji informasi, atau metode yang 
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menghubungkan seseorang dengan informasi (Yaumi, 2018). Dari pendapat diatas 

maka penulis menyimpulkan media adalah sesuatu yang ada disekitar siswa yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi ajar secara efektif agar dapat 

merangsang atau menarik perhatian siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun 

teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada 

siswa dengan menggunakan benda sebagai alat. Sebagai seorang guru kita harus 

mampu memilih media pembelajaran yang cocok dan sesuai agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Adam, 2015).  

Benda konkrit atau benda nyata adalah suatu objek nyata yang digunakan 

untuk merangsang pengetahuan siswa agar siswa lebih tertarik dengan pelajaran. 

Penggunaan media benda nyata dalam pembelajaran memegang peranan penting 

sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, karena 

dapat mendorong motivasi dan meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Setiap 

proses pembelajaran dilandasi adanya beberapa unsur diantaranya tujuan, bahan, 

metode, media, alat serta evaluasi. Proses pembelajaran menggunakan media 

benda nyata dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 

siswa lebih efektif dan efisien (Tajuddin, 2019). Dari penelitian yang dilakukan 

oleh Keryati yang berjudul peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan benda konkret di kelas IV SD Negeri 14 Mengaret, dengan 
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menggunakan media benda konkret ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV, karena dengan menggunakan media benda konkret siswa lebih 

mudah menangkap dan memahami pelajaran yang diberikan. 

Melalui pembelajaran matematika media benda nyata sangat diharapkan 

dapat membantu mengatasi kesulitan memahami materi dalam proses belajar 

mengajar. Contoh penyajian dengan menggunakan benda nyata dalam materi 

bangun ruang maka kita bisa mempergunakan kardus kue dan pembungkus pasta 

gigi untuk membuktikan bangun balok secara langsung. Karena metode ini dapat 

memberikan motivasi siswa dan memperjelas penyampaian materi sehingga siswa 

dengan mudah memahami materi balok yang disampaikan dalam pembelajaran. 

Penggunaan berbagai jenis media dalam pembelajaran dapat membawa dampak 

yang positif, dimana hubungan antara guru siswa dapat berlangsung lebih 

interaktif, karena pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar terhadap siswa. 

Dengan dasar dan fakta diatas, penulis tertarik melakukan penenlitian 

dengan judul :”Efektifitas Penerapan Model Discovery Learning 

Menggunakan Media Benda Nyata Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV SD Kristen Elim Makassar.”   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain : 

1. Kurangnya penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sebab pada umumnya guru-guru mengajar biasa-biasa saja. 
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2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa belum bisa mencapai KKM 75. 

3. Proses pembelajaran berfokus pada Guru.  

4. Guru tidak menggunakan benda konkrit atau benda nyata dalam merangsang 

pengetahuan siswa agar siswa lebih tertarik dengan pelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk dapat lebih memfokuskan peneliti maka butuh dilakukan 

pembatasan terhadap sebuah masalah yang akan dapat diselesaikan yaitu dengan 

penelitian ini hanya akan berfokus pada efektifitas penerapan model discovery 

learning dimana siswa dituntut untuk mengorganisasikan sendiri cara belajarnya 

dalam menemukan konsep menggunakan media benda nyata yang kontekstual 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika kelas IV SD Kristen Elim 

Makassar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah:   

1. Bagaimana penerapan model discovery learning menggunakan media benda 

nyata terhadap peningkatan hasil belajar matematika kelas lV SD Kristen 

Elim Makassar. 

2. Seberapa efektif penerapan model discovery learning menggunakan media 

benda nyata pada pembelajaran matematika kelas IV Kristen Elim Makassar. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitin ini 

adalah:  

1. untuk mengetahui penerapan model discovery learning menggunakan media 

benda nyata terhadap peningkatan hasil belajar matematika kelas lV SD 

Kristen Elim Makassar. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penerapan model discovery learning berbantu 

media benda nyata pada pembelajaran matematika kelas IV SD Kristen Elim 

Makassar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai gambaran suatu proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model discovery learning 

berbantu media benda nyata sebagai sarananya.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk menambah wawasan dan acuan dalam mengatasi masalah yang 

terjadi di sekolah terutama dalam penerapan model pembelajaran yang 

digunakan. 

b. Penetili 

Untuk menambah wawasan tentang bagaimana menerapkan model 

pembelajaran discovery learning berbantu media nyata untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa khususnya disekolah dasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian pembelajaran matematika  

Pembelajaran adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pendidik, untuk menciptakan lingkungan belajar agar terjalin interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar sehingga terjadi proses belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya 

memperoleh pengetahuan, keterampilam dan nilai positif untuk mendapatkan 

berbagai sumber ilmu dan pengetahuan. Dalam proses pembelajaran harus 

melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai penerima dan guru sebagai fasilitator 

atau yang memberi, namun sebenarnya yang terpenting dalam kegiatan 

pembelajaran adalah proses belajar. Pembelajaran menunjukkan adanya interaksi 

dan proses, karena itu ditetapkan standar proses oleh pemerintah melalui 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Permendikbud No. 22 Tahun 2006). Menurut 

KBBI matematika adalah bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian mengenai bilangan. 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang memegang peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir serta memberikan kontribusi dalam 
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penyelesaian masalah sehari-hari, baik dalam dunia kerja, pendidikan dan 

keperluan  hidup sehari-hari. Matematika juga merupakan mata pelajaran yang 

wajib diberikan kepada siswa tujuannya agar siswa bisa berpikir secara logis, 

analisis, sistematis, dan kritis. Oleh karena itu, Matematika yang diberikan sejak 

dini harus bisa dikuasai karena memiliki peran penting dalam kehidupan, 

meskipun sebenanrnya mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang 

dianggap sebagai mata pelajaran tersulit, hingga saat ini banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dan takut untuk mempelajarinya.  

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara siswa dan guru 

yang melibatkan perkembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu 

lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode 

agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien (Rusyanti, 

2016). Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisah, Kegiatan tersebut adalah 

belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi 

suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa 

dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran 

matematika sedang berlangsung (Istiqlal, 2017).  Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses kegiatan belajar dan 

mengajar yang mempelajari tentang ilmu matematika yang bertujuan untuk 

menambah ilmu pengetahuan tentang matematika agar bermanfaat untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pembelajaran matematika bagi siswa merupakan pembentukan pola pikir 

dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan 

diantara pengertian-pengertian itu. Pembelajaran matematika disekolah diarahkan 

pada pencapaian standar konpetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran 

matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi matematika semata, tetapi 

materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai 

kompetensi. 

b. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar 

Mata pelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa mampu 

menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran 

matematika dibedakan menjadi 2, yakni tujuan umum dan tujuan khuus. Berikut 

ini tujuan pembelajaran secara umum: 

Menurut Depdiknas (2001:9) kempetensi atau kemampuan umum 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yakni :(1) Melakukan operasional 

hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, serta operasi 

campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan. (2) Menentukan sifat dan unsur 

berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, 

keliling, luas dan volume. (3) Menentukan sifat simetris, kesebangunan dan sistem 

koordinat. (4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan dan 

penaksiran pengukuran. (5) Menentukan dan menafsirkan data sederhan,seperti : 

ukuran tinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpul dan menyajikannya. (6) 

Memecahkan masalah, melakukan penalara dan mengkomunikasikan gagasan 

secara matemaatika 
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Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara khusus menurut 

Depdiknas, sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antara konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. (2) 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram atau media lain. (5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Cara mencapai tujuan pembelajaran matematika 

tersebut, seorang guru hendaknya dapat menciptakan situasi dan kondisi dan 

situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, 

dan mengembangkan pengetahuan. 

2. Model Discovery Learning 

a. Definisi Model Discovery Learning 

Menurut (Rosmala, 2021) Model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang disajikan oleh guru, agar siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan. Model ini nantinya digunakan oleh guru untuk mengorganisasikan 

kelas, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman untuk pembelajaran 

di kelas.  

Model discovery learning adalah proses belajar yang didalamnya tidak 

disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut untuk 
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mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep (Muhamad, 

2016). Metode discovery (penemuan) merupakan komponen dari praktek 

pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, 

berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif. 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi yang berupa konsep-

konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu proses mental, yang dilakukan melalui 

kegiatan percobaan sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 

belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 

ditemukan sendiri.  

b. Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Pembelajaran yang menggunakan discovery learning dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa karena siswa dilatih untuk mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan melalui sintaknya. Model 

pembelajaran ini tidak serta merta guru memberikan perintah kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran discovery 

learning Menurut (Sinambela, 2017) yaitu: 

1) Stimulation (pemberian rangsangan). Siswa diberikan permasalahan diawal 

sehingga bingung yang kemudian menimbulkan keinginan untuk menyelidiki 

hal tersebut. Pada saat itu guru sebagai fasilitator dengan memberikan 

pertanyaan, arahan membaca teks dan kegiatan belajar terkait discovery.  

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). Tahap kedua dari 

pembelajaran ini adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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mengidentifikasi sebanyak mungkin kejadian-kejadian dari masalah yang 

relavan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah).  

3) Data collection (pengumpulan data), berfungsi untuk membuktikan terkait 

pernyataan yang ada sehingga siswa berkesempatan mengumpulkan berbagai 

informasi yang sesuai, membaca sumber belajar yang sesuai, mengamati 

objek terkait masalah, wawancara dengan narasumber terkait masalah, 

melakukan uji coba mandiri.  

4) Data processing (pengolahan data), merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang sebelumnya didapat oleh siswa. Semua informasi yang 

didapatkan semuanya diolah pada tingkat kepercayaan tertentu.  

5) Verification (pembuktian) yaitu kegiatan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya pernyataan yang sudah ada sebelumnya. Yang sudah diketahui dan 

dihubungkan dengan hasil data yang sudah ada.  

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Tahap ini adalah menarik 

kesimpulan dimana proses tersebut menarik kesimpulan yang akan dijadikan 

prinsip umum untuk semua masalah yang ada berdasarkan hasil maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan dengan mengambil data dari 

beberapa sumber penelitian yang sebelumnya yang telah dilakukan. Dari data 

tersebut nantinya peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 
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Kesimpulan tersebut akan menunjukkan apakah dengan penggunaan model 

pembelajaran discovery learning memberikan dampak baik dalam peningkatan 

hasil belajar siswa dari proses pembelajaran.  

Kelebihan pada model discovery learning dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Membentu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. (2) Model ini memungkinkan siswa 

untuk berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kesepatannya sendiri. (3) 

meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur berdiskusi. (4) 

mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena siswa berhasil 

melakukan penelitian, (5) membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final tertentu atau pasti. 

Kelemahannya menurut kemendikbud (2013) adalah: (1) model ini 

menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang 

kurang memiliki kemampuan kognitif yang rendah akan mengalami kesulitan 

dalam berpikir abstrak atau yang mengungkapkan hubungan antara konsep-

konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan 

frustasi. (2) model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada 

jumlah siswa yang banyak hal ini karena waktu yang dibutuhkan cukup lama 

untuk kegiatan menemukan pemecahan masalah. (3) harapan dalam model ini 

dapat terganggu apabila siswa dan guru telah terbiasa dengan cara lama. Dan (4) 

model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam pengembankan 

pemahaman, namun aspek lainnya kurang mendapat perhatian.  
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3. Materi Matematika 

a. Bangun ruang kubus dan balok 

Bangun ruang adalah materi pokok dalam pembelajaran matematika 

yang kajian materinya masih bersifat abstrak. Pada materi bangun ruang ini, 

peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi dasar dapat menghitung luas 

permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 

1) Kubus  

(a) Pengertian kubus 

kubus adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi  yang semua 

sisinya berbentuk persegi dan memiliki 12 rusuk yang semua rusuknya sama 

panjang. 

    

 
(b) Sifat-sifat kubus 

Berikut sifat-sifat kubus yaitu :  

 Permukaan kubus memiliki sisi yang keseluruhan berbentuk persegi. 

 Permukaan kubus juga memiliki 8 buah titik sudut dan  12 buah rusuk 

sama panjang. 

 Permukaan kubus memiliki 12 buah diagonal sisi yang  sama panjang 

dan 4 buah diagonal ruang yang sama  panjang. 



17 
 

 

 Permukaan kubus memiliki 6 buah bidang sisi dan 6  buah bidang 

diagonal berbentuk persegi panjang. 

(c) Unsur-unsur kubus 

 Titik sudut kubus 

 Rusuk kubus 

 Bidang / sisi kubus 

 Diagonal sisi kubus 

 Diagonal ruang 

 Bidang diagonal  

(d) Volume kubus 

Rumus volume kubus 

Volume Kubus = s x s x s 

V = S³ 

Contoh soal penyelesaian 

1. Diketahui sebuah bangun ruang kubus dengan panjang sisi sebuah 

kubus sebesar 20 cm, maka hitunglah Volume permukaan Kubus tersebut 

Jawab : 

Diketahui s = 20cm 

Ditanya V =...? 

Pembahasan 

V = S³ 

V = 20 x 20 x 20 

V = 8000 m³ 
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Jadi volume kubus tersebut adalah 8000 m³ 

(e) Luas permukaan kubus 

Luas Permukaan Kubus : 

L = 6 x rusuk x rusuk 

L = 6 x s² 

Contoh soal penyelesaian 

1. Ada sebuah permukaan kubus yang memiliki panjang sisinya 

yaitu= 10 cm. cari dan hitunglah luas permukaan kubus tersebut ! 

Jawab : 

Diketahu s = 10 cm 

Ditanya L =....? 

Pembahasan  

L = 6 x s² 

L = 6 x 10 x 10 

L = 600 cm² 

Jadi, luasnya permukaan kubus itu adalah = 600 cm2 

2) Balok  

(a) Pengertian balok 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 

pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di 

antaranya berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik 

sudut.  
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(b) Sifat-sifat balok 

Sifat-sifat balok hampir sama dengan sifat-sifat yang dimiliki 

kubus. Yang membedakan ialah panjang rusuknya. Semua rusuk kubus 

memiliki panjang yang sama, sementara panjang rusuk balok tidak semuanya 

sama. 

(c) Volume balok 

Volume atau kapasitas balok adalah suatu penghitungan seberapa 

banyak ruang yang dapat ditempati dalam suatu ruang dalam balok. Sebuah 

balok mempunyai12 rusuk dan masing masing rusuk dapat dikatakan sebagai 

rusuk panjang, rusuk lebar, dan rusuk tinggi tergantung sudut pandang orang 

yang melihat bangun ini. Dan terdapat 4 buah rusuk sama panjang yang bisa 

di sebut rusuk panjang, terdapat 4 rusuk sama panjang yang bisa di sebut 

rusuk lebar, serta terdapat 4 rusuk sama panjang yang di sebut rusuk tinggi. 

Rumus volume balok 

 Volume Balok = Panjang x Lebar x Tinggi  

Gambar 2.2 Volume balok 
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Contoh soal penyelesaian 

1. Sebuah kolam berbentuk balok memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

masing-masing adalah 15 m, 8 m, dan 10 m. Hitunglah berapa volume kolam 

tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: 

P = 15m 

L = 8m 

T = 10m 

Ditanya : 

V =…? 

Pembahasan: 

Rumus: volume aquarium berbentuk balok = panjang x lebar x tinggi 

V = P x L x T 

V = 15 m x 8 m x 10 m  

V = 1200 m³. 

Maka, volume aquarium tersebut adalah 1200 m³. 

(d) Luas permukaan Balok 

Gambar 2.3 luas permukaan balok 
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p adalah panjang dari balok, l adalah lebar balok, dan t adalah tinggi balok 

seperti yang dapat dilihat pada gambar di atas, maka untuk menghitung luas 

permukaan balok kita bayangkan dahulu membuka selimut balok menjadi 

jaring-jaring balok.  

Luas = 2 x ( p x l ) + 2 x ( p x t ) + 2 x ( l x t ) 

L = 2 (pxl+pxt=lxt) 

Contoh penyelesaian 

1. Hitung luas alas balok jika panjang balok 20 cm, tinggi 5 cm dan luas 

permukaan balok adalah 700 cm2 . 

Jawab : 

Diketahui : 

p = 20 cm 

t = 5 cm 

L = 700 cm2 

Yang akan kita hitung luasnya adalah luas alas balok yang dinyatakan dengan 

p x l . 

Pembahasan : 

L = 2 x ( p x l + p x t + l x t ) 

700 = 2 x ( 20 x l + 20 x 5 + l x 5 ) 

700 = 2 x ( 20 l + 100 + 5 t ) 

700 = 2 x (100 + 25 l ) 

700/2 = 100 + 25 l 

350 = 100 + 25 l 
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350 – 100 = 25 l  

250 = 25 l 

l = 250 / 25 = 10 cm. 

Sehingga Luas Alas Balok adalah : Lalas balok = p x l = 20 x 10 = 200 cm2 

4. Media Benda Nyata 

a. Pengertian Media Benda Nyata 

Media adalah segala sesuatu yang mengantar atau menyajikan informasi 

dari sumber kepada penerima pesan, baik dia perperan sebagai media komunikasi, 

alat bantu komunikasi, sarana penyaji informasi, atau metode yang 

menghubungkan seseorang dengan informasi (Yaumi, 2018). Dari pendapat diatas 

maka penulis menyimpulkan media adalah sesuatu yang ada disekitar siswa yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi ajar secara efektif agar dapat 

merangsang atau menarik perhatian siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Media dapat berfungsi sebagai komplemen yang artinya pelengkap pembelajaran. 

Adanya media memudahkan guru dalam memfasilitasi siswa agar lebih dapat 

memahami materi yang diberikan guru secara teliti. Pembelajaran menggunakan 

media dapat mempermudah guru dalam menyampaikan bahan pengajaran, dan 

mengurangi keabstrakan konsep dari suatu materi. Di samping itu, hal tersebut 

akan membuat proses belajar matematika menjadi lebih hidup, interaktif dan tidak 

membosankan bagi siswa. Dengan menggunakan media, siswa memiliki 

penguasaan yang lebih mendalam mengenai konsep (Arsyad, 2016). 

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang 

harus dipilih oleh guru secara selektif dan serius agar fungsi dan manfaatnya dapat 
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diperoleh secara maksimal (Hamdan Husein Batubara, 2019).  Selanjutnya 

(Adam, 2015) Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada 

siswa dengan menggunakan benda sebagai alat. Sebagai seorang guru kita harus 

mampu memilih media pembelajaran yang cocok dan sesuai agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Benda konkrit atau benda nyata adalah suatu objek nyata yang digunakan 

untuk merangsang pengetahuan siswa agar siswa lebih tertarik dengan pelajaran. 

Penggunaan media benda nyata dalam pembelajaran memegang peranan penting 

sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, karena 

dapat mendorong motivasi dan meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Setiap 

proses pembelajaran dilandasi adanya beberapa unsur diantaranya tujuan, bahan, 

metode, media, alat serta evaluasi. Pencapaian tujuan, perananan media 

pembelajaran merupakan bagian terpenting pembelajaran yang dapat membantu 

siswa lebih mudah memahami materi. Proses pembelajaran menggunakan media 

benda nyata dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 

siswa lebih efektif dan efisien (Tajuddin, 2019) 

Media benda nyata dapat membantu peserta didik untuk berpikir secara 

konkrit untuk menuju pada tahap berpikir secara abstrak. Maka dari itu, untuk 

menuntun siswa berpikir abstrak maka kita membutuhkan media benda yang 
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bersifat nyata yang berada di lingkungan sekitar. Dengan beberapa tahapan 

nantinya siswa mampu untuk diajak berpikir abstrak. Oleh karena itu, media yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika harus bersifat nyata sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual anak SD yang masih dalam tahap operasional 

konkret, maka siswa dapat SD dapat menerima konsep-konsep matematika 

melalui benda konkret. 

Melalui pembelajaran matematika media benda nyata sangat diharapkan 

dapat membantu mengatasi kesulitan dalam memahami materi dalam proses 

belajar mengajar. Contoh penyajian dengan menggunakan benda nyata dalam 

materi bangun ruang maka kita bisa menggunakan kardus kue dan pembungkus 

pasta gigi untuk membuktikan bangun balok secara langsung. Karena metode ini 

dapat memberikan motivasi siswa dan memperjelas penyampaian materi sehingga 

siswa dengan mudah memahami materi balok yang disampaikan  dalam 

pembelajaran. Penggunaan berbagai jenis media pembelajaran dapat membawa 

dampak yang positif dalam proses pembelajaran. Dimana hubungan antar guru 

dan siswa dapat berlangsung lebih interaktif, karena pemakaian media 

pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar 

terhadap siswa. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Benda Nyata. 

Setiap media pembelajaran pasti, memiliki kelebihan dan kelemahan, 

kelebihan media benda nyata menurut (Restui, 2016) yaitu: (1) memberi 

pengalaman yang sangat berharga karena langsung dalam dunia sebenarnya. (2) 

memiliki ingatan yang tahan lama dan sulit dilupakan. (3) pengalaman nyata dapat 
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membentuk sikap mental dan emosional yang positif terhadap kehidupan. (4) 

benda konkret dapat dikumpulkan dan dicari. (5) benda konkret dapat dikoleksi 

orang. 

Adapun kelemahan media benda nyata menurut Nana Sudjana yaitu: (1) 

membawa siswa keberbagai tempat di luar sekolah yang terkadang memiliki 

resiko dalam bentuk kecelakaan dan sejenisnya. (2) biaya yang diperlukan untuk 

mengadakan berbagai objek nyata tidak sedikit dan memiliki kemungkinan 

kerusakan dalam menggunakannya. (3) Tidak selalu memberikan gambaran objek 

yang seharusnya. 

Kelemahan-kelemahan diatas hendaknya dapat diatasi dengan cara 

menggunakan media benda nyata yang ada disekitar lokasi sekolah yang dapat 

dijadikan penunjang dalam proses pembelajaran, disesuaikan dengan pelajaran 

dan berusaha membawa benda nyata kedalam kelas yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan materi dalam lingkup kelas. 

5. Model Discovery Learning menggunakan Media Benda Nyata 

Model discovery learning adalah pembelajaran penemuan yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan jawaban dari permasalahan 

yang telah direkayasa oleh guru dengan media benda nyata sebagai penunjang 

dalam proses belajar mengajar.  

6. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hasil belajar merupakan 

tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 
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mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan 

nilai yang berupa huruf atau angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai 

dan sikap, setelah siswa mengalami proses belajar. Melalui proses belajar 

mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta 

perubahan-perubahan pada dirinya.  

Definisi lain mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau 

pembuktian tingkah laku seseorang. Selanjutnya Menurut (Surya Ariz Perdana, 

2016), hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseirang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalamannya sendiri. 

Berdasarkan pengertian diatas bila dikaitkan dengan evaluasi, maka hasil 

belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil 

belajar diperoleh setelah diadakannya evaluasi. Evaluasi hasil belajar pada 

hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang 

telah terjadi. Hasil belajar ditunjukkan dengan prestasi belajar yang merupakan 

indikator adanya perubahan tingkah laku siswa. Proses belajar diharapkan siswa 

memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai dengan tujuan intruksional khusus 

yang ditetapkan sebelum proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. 

Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah.  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman 

belajarnya yang diukur dengan tes.  

BNSP mengemukakan prinsip-prinsip umum penilaian hasil belajar 

sebagai berikut : (1) Mendidik, artinya proses penilaian hasil belajar harus mampu 

memberikan sumbangan positif pada peningkatan pencapaian hasil belajar peserta 

didik, dimana hasil penilaian harus dapat memberikan umpan balik dan motivasi 

kepada peserta didik agar lebih giat lagi belajar. (2) Terbuka atau transparan, 

artinya bahwa prosedur penilaian, kriteria penilaian ataupun dasar pengambilan 

keputusan harus disampaikan secara transparan dan harus diketahui oleh pihak 

terkait secara obyektif. (3) Menyeluruh, artinya penilaian hasil belajar yang 

dilakukan harus meliputi berbagai aspek kompetensi yang akan dinilai yang terdiri 

dari ranah pengetahuan kognitif, keterampilan psikomotor, sikap dan nilai afektif 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. (4) Terpadu dengan 

pembelajaran, artinya bahwa dalam melakukan penilaian kegiatan pembelajaran 

harus mempertimbangkan kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga penilaian 

tidak hanya dilakukan setelah siswa menyelesaikan pokok bahasan tertentu, tetapi 

jga dalam proses pembelajaran. (5) Obyektif, artinya proses penilaian yang 

dilakukan harus meminimalkan pengaruh-pengaruh atau pertimbangan subyektif 

dari penilaian. (6) Sistematis, yaitu penilaian harus dilakukan secara terencana dan 

bertahap serta kelanjutan untuk dapat memperoleh gambaran tentang 

perkembangan belajar siswa. (7) Berkesinambungan, yaitu evaluasi harus 
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dilakukan secara terus-menerus sepanjang rentang waktu pembelajaran. (8) Adil, 

mengendung pengertian bahwa dalam proses penilaian tidak ada siswa yang 

diuntungkan atau dirugikan berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi, agama, 

budaya, bahasa, suku bangsa, warna kulit dan gander. (9) Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan acuan kriteria yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam 

menentukan kelulusan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

b. Macam-macam Hasil Belajar    

Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui 

tiga kategori ranah antara lain:  

1) Ranah Kornitif 

Berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 

2) Ranah Afektif 

Berkenan dengan sikap dan nilai, ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  

3) Ranah Psikomotor 

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe belajar kognitif lebih 

dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 

belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 

dalam proses pembelajaran disekolah.  
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Ada tiga macam bagian hasil belajar yaitu keterampilan dan kebiasaan, 

pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita. Pendapat dari Horward 

Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil 

belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam 

kehidupan siswa tersebut. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran 

karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta 

didik dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya setelah mendapat informasi tersebut guru dapat menyusun dan 

membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk individu maupun 

kelompok belajar. Namun adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa diantaranya : 

1) Faktof intenal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal terdiri dari dua 

aspek yaitu fisiologi dan psikologis. Fisiologi adalah faktor yang meliputi kondisi 

jasmaniah secara umum dan kondisi pancaindra, sedangkan psikologis meliputi 

faktor: kecerdasan, minat, motivasi, aktivitas, emosi, dan kemampuan kognitif. 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar 

seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang. ini meliputi lingkungan 

sosial dan lingkungan non sosial. Yang diamkasud dengan lingkungan sosial 
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adalah keluarga, guru, teman dan masyarakat. Sedangkan yang dimaksud 

lingkungan non sosial adalah  kondisi fisik seperti sekolah, rumah, dan alam.  

B. Penelitian Yang Relavan 

1. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Firosalia Kristin dan Dwi Rahayu yang 

berjudul “pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar IPS pada kelas 4 SD”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS kelas 4 siswa SD Negeri Koripan 01. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil t hitung pada Independent sample T Test 

yang telah dilakukan setelah treatment diperoleh signifikasi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 (0,000<0,05), karena signifikansi 2-tailed pada independent sample 

t test lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Penelitian yang sejenis yang dilakukan oleh Wahyudi dan Mia Christy 

Siswanti yang berjudul “pengaruh pendekatan saintifik melalui model 

discovery learning dengan permainan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas 5 SD”. Berdasrkan hasil penelitian dan analisis data, rata-rata kelas 

eksperimen 80,84 sedangkan kelas kontrol 71,75. Hal ini juga dihitung dari 

nilai t hitung> t tabel, yaitu (4,905>2,018) dan signifikan 0.000<0,05 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolah H1. 

3. Penelitian yang sejenis yang dilakukan oleh Fajar Ayu Astari, Suroso, 

Yustinus yang berjudul “efektifitas penggunaan model discovery learning dan 

model problem based learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 SD”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, hasil yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil penelitian 

Uji T diperoleh t hitung 2,067 > t tabel 2.011, dengan signifikasi sebesar 

0,044 < 0,05 maka Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan efektifitas 

penggunaan model discovery learning dan model problem based learning 

terhadap hasil belajar IPA. Sebelum dilakukan perlakuan, tidak terdapat 

perbedaan efektifitas hasil belajar IPA. Tetapi setelah dilakukan perlakuan, 

terdapat perbedaan efektifitas hasil belajar IPA siswa kelas 3 SD Gugus 

Mawar Suruh. 

Ketiga penelitian diatas relevan dengan penelitian ini, karena dalam 

penelitian tersebut sama-sama menggunakan model discovery learning. Akan 

tetapi, terdapat perbedaan dalam penelitian, perbedaannnya adalah dalam 

penelitian ini model discovery learning dikolaborasi dengan media benda 

nyata, sehingga terbentuk model pembelajaran yang inovatif. Sedangkan 

persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam menemukan konsep yang telah ada. Penerapan model discovery 

learning berbantuan media benda nyata dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu siswa untuk menemukan konsep yang telah ada. 

C. Kerangka Pikir 

Model discovery learning menggunakan media benda nyata dinilai cukup 

baik untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika, karena dinilai dapat 

membuat suasana kelas dalam suatu pembelajaran lebih menarik lagi.  
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Gambar 2.4 kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Fakta 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika, Khususnya materi pecahan 

                       Penyebab 

1. Siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran matematika 

    khususnya matematika pecahan. 

3. Guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran matematika. 

4. Tidak ada kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa  

    secara langsung karena pembelajaran berpusat pada guru 

5. Siswa kurang aktif bertanya ketika pembelajaran  berlangsung. 

 

Solusi  
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menjadi berfikir abstrak ) 
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Efektifitas model pembelajaran Discovery Learning 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara dari 

penelitian yang kita amati. Berdasarkan kaitan antara masalah yang dirumuskan 

pada penelitian ini maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: penerapan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata pada pembelajaran 

matematika kelas lV SD Kristen Elim Makassar sangat efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasy eksperimen) yang 

menggunakan pretest posttest. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-postest control group design 

atau kelompok kontrol eksperimen. Dalam penelitian ini hasil penelitian dapat 

dikethaui lebih akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan (treatment). Berikut tabel desain pretest-postest control 

group design  

Tabel 3.1. pretest-postest control design group 

O1 X O3 

O2 C O4 

Keterangan: 

O1: Pretest kelas eksperimen 

O2: pretest kelas kontrol 

O3: postest kelas eksperimen 

O4: Postest kelas kontrol 

X: Perlakuan dengan dengan menggunakan Discovery Learning dengan 

bantuan benda kontekstual/benda nyata. 

C: Perlakuan dengan model pembelajaran yang tidak sama dengan kelas 

eksperimen 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen Elim Makassar yang berlokasi 

di alamat Jl. Perintis Kemerdekaan KM. 11 No. 128, Tamalanrea, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 90245. Waktu penelitian terhitung sejak bulan juni s.d agustus 

2022 di SD Kristen Elim Makassar. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas lV yang 

berjumlah 103 siswa SD Kristen Elim Makassar tahun pelajaran 2022. 

Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa SD Kristen Elim Makassar,Tahun Ajaran 2021/2022 

       KELAS JUMLAH LAKI-LAKI PEREMPUAN 

I A 22 15 7 

I B 24 12 12 

I C 24 12 12 

II A 26 10 16 

II B 23 13 10 

II C 24 9 15 

III A 25 14 11 

III B 26 13 13 

III C 22 12 10 

IVA 26 16 10 

IV B 25 12 13 

IV C 26 16 10 

IV D 26 10 16 

V A 33 10 23 

V B 33 17 16 

V C 32 16 16 

VI 35 18 17 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Jadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas lVA 

dan IVB  yang berjumlah 51 siswa, 28 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan di 

SD Kristen Elim Makassar tahun pelajaran 2022. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel 

terikat.  

1. Variabel bebas 

Variabel bebas disebut juga variabel independen merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependen). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah metode discovery learning menggunakan media benda nyata/kontekstual. 

2. Variabel terikat 

variabel terikat disebut juga variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi  atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yakni hasil belajar matematika 

3. Definisi Operasional Variabel 

a. model discovery learning menggunakan media benda nyata 

Model discovery learning adalah pembelajaran penemuan yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan jawaban dari permasalahan 

yang telah direkayasa oleh guru dengan media benda nyata sebagai penunjang 

dalam proses belajar mengajar. 
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b. Hasil belajar matematika  

Hasil belajar matematika merupakan akhir yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar matematika yang ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau simbol atau angka, sehingga dapat dijadikan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini 

difokuskan pada salah satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah 

kognitif (pengetahuan dan pemahaman). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian tersebut. Ada beberapa 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi dan 

pembertian tes berupa pretest (tes awal) dan postest (tes akhir), dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran.  

2. Tes 

Tes merupakan alat ukur yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

informasi tentang kemampuan siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Pretest (tes awal) dan postest (tes akhir). 

a) Tes awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Pretest yang 

diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 
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tujuannya untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi yang 

akan diajarkan sebelum diterapkan model discovery learning. 

b) Pemberian perlakuan (treatment) 

Dalam pemberian perlakuan peneliti mengajar menggunakan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata/kontekstual pada 

pembelajaran matematika di Kelas IV SD Kristen Elim Makassar. 

c) Tes akhir (postest) 

Setelah dilakukan pemberian perlakuan tindakan selanjutnya adalah tes 

akhir (postest) yang diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, hal ini bertujuan untuk menguji sejauh mana peserta didik 

menguasai materi pembelajaran yang telah diajarkan. Tes akhir diberikan dengan 

tujuan melihat apakah ada perbedaan yang terjadi setelah dan sesudah treatment. 

Tindakan ini untuk mengetahui efektifitas penerapan model discovery learning 

menggunakan media benda nyata terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

kelas IV SD Kristen Elim Makassar. 

d) Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai bukti, berupa 

dokumen penting dari sekolah yang berupa sumber tertulis yang dapat 

membuktikan keabsahan data penelitian seperti profil sekolah, data siswa, dan 

data penilaian siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji validitas 

Tes yang baik harus diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh nantinya akan baik. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu butir soal tes. Instrumen 

dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data valid sehingga valid berarti dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. 

     
 ∑    ∑   ∑  

√   ∑    (∑  
 }     ∑     ∑  

 
 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah observasi /responden  

X = skor pertanyaan 

Y = skor total 

Kemudian untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal maka hasil 

perhitungan     atau rhitung harus dikorelasikan dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel maka 

butir soal dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung   rtabel maka butir soal dikatakan 

tidak valid dengan nilai signifikansi 0,05. 

b. Uji Reliabilitas  

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen penelitian tersebut 

memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin 
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reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka makin yakin kita dapat menyatakan 

bahwa hasil tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan kembali. 

     (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     : Reliabilitas yang dicari 

  : Jumlah item pertanyaan yang diuji  

∑  
 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  : Varians total 

Jika nilai alpha > 0,70 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability). Dengan demikian jika alpha > 0,90 maka reliabilitas tinggi dan jika 

alpa 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat dan jika alpha < 0,50 maka reliabilitas 

rendah. Tingkat taraf signifikansi   = 0,05. 

c. Uji kesukaran soal 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah stau indikator yang dapat 

menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang, atau 

mudah. Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian besar siswa dapat menjawabnya 

dengan benar dan suatu soal dikatakan sukar bila sebagian besar siswa tidak dapat 

menjawab dengan benar. Semakin tinggi angka indeks kesukaran semakin mudah 

soal tersebut. Sebaliknya semakin kecil angka indeks kesukaran semakin sukar 

soal tersebut. Uji indeks kesukaran dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS v.26. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

indeks kesukaran soal sebagai berikut: 
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Keterangan: 

   : Indeks kesukaran soal yang dicari 

    : Jumlah siswa yang menjawab betul soal tersebut dari kelompok atas 

     : Jumlah siswa yang menjawab betul soal tersebut dari kelompok bawah 

    : Jumlah lembar jawaban kelompok atas 

    : Jumlah lembar jawaban kelompok bawah 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

rumus  Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi 0,05 menggunakan program 

SPSS v.26. Data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05. 

b. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas data bertujuan untuk melihat tingkat homogen dengan 

asumsi bahwa data homogen nilai sig> α dengan taraf α = 0,05 levene’s Test for 

Equality of Variance pada software SPSS v.26. 

3. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji t dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS v.26. Jika thitung > ttabel 

pada tingkat kesalahan taraf 5% maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
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bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Sedangkan, Jika thitung < ttabel pada 

tingkat kesalahan taraf 5% maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

   {
   

    
}

 
 
 

 

Keterangan: 

   : Korelasi product moment 

   : Jumlah responden 

4. Uji Efektifitas (Uji N-Gain) 

Analisis data uji efektifitas dilakukan menggunakan analisis statistik 

terhadap data hasil penelitian, dilakukan uji N-gain untuk mengetahui efektifitas 

penerapan model discovery learning berbantu media benda nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika. Rumus yang digunakan yaitu: 

       
                 

             
 

Keterangan:  

Spostest : skor postest 

Spretest : skor pretest  

Smax : skor maksimum ideal 

Kategorisasi perolehan nilai N-gain score ditentukan berdasarkan nilai N-gain 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 kategori perolehan skor N-gain 

Batasan Kategori 

g >0,7 Tinggi 

0,3< g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan model discovery learning menggunakan media benda nyata. 

Hasil penelitian ini didapat dari penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 

18 juli sampai 25 juli 2022 tahun ajaran 2022-2023 semester ganjil di SD Kristen 

Elim Makassar yang berlokasi di alamat Jl. Perintis Kemerdekaan KM. 11 No. 

128, Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245. Penelitian 

dilaksanakan dengan tujuan mengetahui efektifitas penerapan model discovery 

learning menggunakan media benda nyata terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas lV SD Kristen Elim Makassar.  

Dalam pelaksanaan penelitiaan ini diawali dengan memasukkan surat izin 

meneliti terlebih dahulu ke yayasan, setelah menerima persetujuan dari yayasan 

peneliti diarahkan untuk bertemu dengan kepala sekolah dan kepala sekolah 

mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan guru kelas IVA dan IVB. Setelah 

peneliti bertemu dengan guru kelas IVA dan IVB peneliti diajak langsung untuk 

bertemu siswa dan melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Pada pertemuan berikutnya peneliti diberi kesempatan untuk 

memperkenalkan diri kepada siswa. Setelah proses perkenalan diri sudah selesai 

peneliti diberikan kesempatan oleh Guru kelas IVA untuk menjelaskan prosedur 

penelitian yang akan peneliti laksanakan, setelah itu peneliti diberikan kesempatan 

untuk melaksanakan proses penelitian. Pada pertemuan ini peneliti memberikan 

soal pretest kepada siswa kelas IVA dan setelah itu peneliti lanjut memberikan 
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soal pretest kepada kelas IVB dimana soal itu berjumlah 15 butir soal, 10 

diantaranya pilhan ganda dan 5 merupakan essay. 

Pada pertemuan selanjutnya peneliti mulai mengajar dikelas IVA atau 

kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning 

menggunakan benda nyata, benda nyata yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kubus dan balok sesuai dengan pelajaran yang peneliti ambil. Proses 

pembelajaran dikelas IVA berlangsung selama 2 hari. Penerapan model discovery 

learning dilakukan dengan 6 langkah yaitu pertama tahap stimulation guru 

melakukan kegiatan berupa pemberian soal sederhana dengan bertanya secara 

lisan kepada siswa mengenai gambaran yang siswa ketahui tentang kubus dan 

balok didunia nyata ditahap ini siswa memberikan respon yang baik tanpa ragu-

ragu siswa menyampaikan yang diketahui tentang kubus dan balok. Setelah itu 

guru memberikan latihan kepada siswa seputar menghitung luas dan volume 

kubus dan balok serta bagian-bagian kubus dan balok siswa memberikan pusat 

perhatiannya kepada guru saat memberikan contoh soal, setelah guru memberikan 

contoh soal latihan guru memberikan sebuah soal pertanyaan kepada siswa 

seputar mengitung luas, volume dan bagian-bagian kubus dan balok . Kedua tahap 

problem statement dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin terkait soal luas, volume dan bagian-

bagian kubus dan balok meskipun siswa tidak begitu paham dengan kubus dan 

balok tapi siswa berusaha untuk mencari tau letak permasalahannya. Ketiga tahap 

data collection guru mengumpulkan informasi yang telah didapatkan siswa 

melalui pengamatan secara langsung yaitu mengamati media benda nyata berupa 
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kubus dan balok dan sumber yang relavan seperti buku dalam tahap ini siswa 

memberikan respon yang sangat baik yaitu siswa aktif dalam mengamati benda 

yang ada disekitarnya. Keempat tahap data processing dimana informasi atau 

jawaban yang didapatkan oleh siswa diolah untuk dicari kebenarannya melalui 

diskusi bersama dalam tahap ini peserta didik diminta untuk berdiskusi bersama 

teman sebangku. kelima tahap verification peserta didik menyampaikan hasil 

diskusi berupa kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan atau dari apa yang 

siswa lihat, tertulis yang siswa dapatkan dari buku dan media lainnya pada tahap 

ini siswa menyampaikan hasil diskusinya bersama teman sebangkunya mengenai 

jawaban yang mereka dapatkan selama. keenam tahap generalization atau 

menarik kesimpulan guru dan siswa berdiskusi untuk menyimpulkan tentang poin-

poin penting dalam kegiatan pembelajaran pada tahap ini guru dan siswa 

berdiskusi untuk menyampaikan poin-poin pentingnya dan dalam tahap ini guru 

bersama siswa menjawab soal bersama-sama. Setelah itu peneliti memberikan 

soal posttest kepada siswa untuk menguji apakah model pembelajaran yang 

peneliti gunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak. 

Pada pertemuan berikutnya peneliti mengajar dikelas IVB atau kelas 

kontrol. Dalam proses pembelajaran dikelas kontrol peneliti tidak menggunakan 

media discovery learning menggunakan media benda nyata, jadi selama proses 

pembelajaran ini berlangsung peneliti hanya menggunakan buku paket dengan 

metode ceramah.  Proses pembelajaran ini juga berlangsung selama 2 hari.  

selama proses pembelajaran guru menyampaikan materi tanpa menggunakan 

model pembelajaran apapun guru hanya menggunakan metode ceramah dan 
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menggunakan buku sebagai panduan. guru menjelaskan tentang bangun ruang 

kubus dan balok itu seperti apa namun selama proses pembelajaran siswa kurang 

aktif dalam bertanya bahkan banyak dari mereka yang tetap tidak paham atau 

tidak tau bangun ruang kubus dan balok itu seperti apa meskipun sudah 

dijelaskan. selama proses pembelajaran siswa cenderung diam atau tidak bertanya 

apa-apa, siswa cenderung bosan selama proses pembelajaran. setelah proses 

pembelajaran selesai peneliti memberikan soal posttest kepada siswa dengan 

maksud untuk menguji apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning menggunakan media benda nyata akan sama 

dengan kelas yang hanya menggunakan metode ceramah ataukah hasilnya akan 

berbeda. Soal pretest dan posttest yang saya berikan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol itu merupakan soal yang sama, dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam melihat hasil akhir. 

Pada hari berikutnya peneliti kembali kesekolah untuk bertemu dengan 

guru-guru dan kepala sekolah untuk memberikan hadiah kecil berupa kenang-

kenangan sebagai tanda  ucapan terimah kasih peneliti atas bimbingan dan 

bantuannya selama peneliti melaksanakan proses penelitian, dan telah diizinkan 

untuk melaksanakan kegiatan penelitian  di SD Kristen Elim Makassar. 

2. Efektifitas penerapan model discovery learning menggunakan media 

benda nyata 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya sebuah butir 

soal sebelum diberikan kepada siswa. Uji valid dilakukan dengan cara 
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mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada setiap pertanyaan dengan skor 

total individu. Uji validitas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS v.26 

windows. Dalam penelitian ini uji validitas hanya dilakukan kepada 20 

responden.pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r hitung (Corrected 

item- Total correlation) > r tabel sebesar 0,5140, untuk df = 15-2 = 13; α =0,05 

maka item atau pertanyaan tersebut valid atau sebaliknya. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Hasil Belajar r hitung r tabel Interpretasi 

1 0,559 0,5140 Valid 

2 0,571 0,5140 Valid 

3 0,687 0,5140 Valid 

4 0,605 0,5140 Valid 

5 0,573 0,5140 Valid 

6 0,649 0,514 Valid 

7 0,597 0,514 Valid 

8 0,878 0,514 Valid 

9 0,69 0,514 Valid 

10 0,516 0,514 Valid 

11 0,682 0,514 Valid 

12 0,614 0,514 Valid 

13 0,55 0,514 Valid 

14 0,65 0,514 Valid 

15 0,655 0,514 Valid 

Sumber : Hasil Tes Uji Coba Instrumen 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item yang dinyatakan valid. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Uji 

reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir soal pertanyaan 

yang diberikan oleh responden, selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan 

rumus “Alpha cronbach”. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS v.26 windows. Adapun tabel data hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.784 15 

Berdasarkan tabel 4.2 instrumen hasil belajar siswa dinyatakan reliabel. 

3) Uji kesukaran soal 

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

indikator kualitas butir soal apakah termasuk sukar, sedang atau mudah. Suatu 

soal dikatakan mudah apabila sebagian siswa dapat menjawabnya dengan benar 

atau suatu soal dikatakan sukar apabila sebagian siswa tidak dapat menjawab soal 

dengan benar. Semakin tinggi indeks kesukaran semakin mudah soal tersebut, 

sebaliknya semakin rendah angka indeks kesukaran soal makan soal tersebut akan 

semakin sukar. Berikut tabel data hasil Uji tingkat kesukaran soal menggunakan 

SPSS v.26 windows.  

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Kesukaran Soal 

No Kriteria No Item Soal Jumlah 

1. Sukar 1,7 2 

2. Sedang 3, 4, 5, 6, 8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 15  12 

3. Mudah 2 1 

  Jumlah 15 

Sumber: Hasil Uji Instrumen 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS v.26 windows butir soal memiliki tingkat indeks kesukaran 

yang sedang. 
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b. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji nilai pretest dan posttest hasil 

belajar matematika kelas IV normal atau tidak maka data diolah menggunakan uji 

kolmogorov-Sminov. Uji normalitas nilai pretest dan posttest hasil belajar 

matematika siswa kelas IV dilakukan dengan menggunakan progran SPSS v.26. 

berikut tabel hasil uji normalitas: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

 Pre-test eksperimen 

(discovery learning) 

.190 26 .016 .924 26 .055 

Post-test eksperimen 

(discovery learning) 

.151 26 .133 .957 26 .332 

Pre-test kontrol 

(ceramah) 

.196 25 .014 .930 25 .085 

Post-test kontrol 

(ceramah) 

.163 25 .084 .928 25 .080 

Sumber : Hasil Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel 4. 4  

a) Nilai signifikan pretest kelas eksperimen adalah 0,016 dimana nilai signifikan 

kelas eksperimen lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05). Maka dapat disimpulkan 

hasil pretest kelas Kontrol berdistribusi tidak  normal. 

b) Nilai signifikan posttest kelas eksperimen adalah 0,133 dimana nilai signifikan 

posttest kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 (0,133 > 0,05). Maka dapat 

disimpulkan hasil posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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c) Nilai signifikansi pretest kelas kontrol adalah 0,014 dimana nilai signifikasi 

kelas kontrol lebih kecil dari 0,05 (0,014 < 0,05). Maka dapat disimpulkan hasil 

pretest kelas Kontrol berdistribusi tidak  normal. 

d) Nilai signifikan posttest kelas kontrol adalah 0,084 dimana nilai signifikan 

posttest kelas kontrol lebih besar dari 0,05 (0,084 > 0,05). Maka dapat 

disimpulkan hasil posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat tingkat homogen.  Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS v.26 windows. Berikut tabel hasil uji 

homogenitas. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar Matematika Based on Mean 1.074 1 49 .305 

Based on Median 1.050 1 49 .311 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.050 1 48.176 .311 

Based on trimmed mean 1.094 1 49 .301 

  Pada tabel 4. 5 disajikan hasil uji homogenitas dengan nilai signifikasi 

0,301 > 0,05, sehingga dapat dismpulkan bahwa instrumen variabel bersifat 

homogen. 

c. Interval Predikat 

Menjadi seorang guru dan memberikan penilaian atas kerja siswa adalah 

hal yang wajib agar supaya hasil dari pembelajaran mereka dapat dievaluasi dan 

menjadi track record bagi siswa agar mengetahui kemampuannya. Nilai KKM 

merupakan nilai minimal/standar untuk predikat C dilakukan secara bertahap 
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untuk meningkatkan kategorinya sesuai dengan mutu satuan pendidikan. KKM 

dan interval predikat didapat dari satuan pendidikan yang merundingkan untuk 

perataan KKM serta membuat interval predikat D,C,B dan A 

Tabel 4.6 Interval predikat  

Interval Nilai Predikat Kategori 

93 – 100 A Sangat Tinggi 

84 – 92 B Tinggi 

75 – 83 C Sedang 

<75 D Rendah 

  sumber: https://www.timurberbagi.com/2021/12/interval-nilai-kkm  

d. Deskripsi Hasil Pretest 

Pemberian soal pretest dilaksanakan dengan tujuan untuk membandingkan 

hasil test siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu penerapan model discovery 

learning menggunakan media benda nyata pada kelas eksperimen IVA, dan 

dengan menggunakan metode ceramah untuk kelas kontrol IVB. Soal pretest yang 

peneliti berikan berjumlah 15 butir soal yang terdiri dari 10 pilhan ganda dan 5 

essay. Adapun nilai hasil pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 nilai hasil pretest kelas eksperimen 

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1. AJT 4 20 Tidak Tuntas 

2. AKSM 6 30 Tidak Tuntas 

3. AIMA 8 40 Tidak Tuntas 

4. AMRP 8 40 Tidak Tuntas 

5. BLA 6 30 Tidak Tuntas 

6. BPP 5 25 Tidak Tuntas 

7. DA 4 20 Tidak Tuntas 

8. EMPS 3 15 Tidak Tuntas 

9. EPB 7 35 Tidak Tuntas 

10. GDS 5 25 Tidak Tuntas 

11. GCR 5 25 Tidak Tuntas 

https://www.timurberbagi.com/2021/12/interval-nilai-kkm


52 
 

 

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

12. GT 7 35 Tidak Tuntas 

13. GA 6 30 Tidak Tuntas 

14. GEP 6 30 Tidak Tuntas 

15. JBL 4 20 Tidak Tuntas 

16. KCAP 4 20 Tidak Tuntas 

17. LAD 6 30 Tidak Tuntas 

18. PBP 7 35 Tidak Tuntas 

19. RYT 6 30 Tidak Tuntas 

20. SP 4 20 Tidak Tuntas 

21. SRKP 7 35 Tidak Tuntas 

22.. SMS 3 15 Tidak Tuntas 

23. TQK 4 20 Tidak Tuntas 

24. YSM 4 20 Tidak Tuntas 

25. EEE 6 30 Tidak Tuntas 

26. APP 3 15 Tidak Tuntas 

 Jumlah  690  

 Rata-rata  26,6  

Pada tabel 4.7 menunjukkan deskripsi nilai pretest siswa di mana nilai 

tertinggi siswa yaitu 40 dan nilai terendah 15 dengan nilai rata-rata 26,6 berada 

pada kategori sangat rendah. 

Tabel 4.8 nilai hasil pretest kelas kontrol  

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1. AGN 5 25 Tidak Tuntas 

2. ASA 8 40 Tidak Tuntas 

3. AT 4 20 Tidak Tuntas 

4. ACP 6 30 Tidak Tuntas 

5. AAP 5 25 Tidak Tuntas 

6. CJOP 5 25 Tidak Tuntas 

7. CHD 6 30 Tidak Tuntas 

8. ECAP 5 25 Tidak Tuntas 

9. FDS 5 25 Tidak Tuntas 

10. GTL 6 30 Tidak Tuntas 

11. HGS 7 35 Tidak Tuntas 

12. IPRI 5 25 Tidak Tuntas 

13. JND 7 35 Tidak Tuntas 

14. LRL 6 30 Tidak Tuntas 

15. NP 6 30 Tidak Tuntas 

16. STO 7 35 Tidak Tuntas 



53 
 

 

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

17. TNR 3 15 Tidak Tuntas 

18. TRIA 6 30 Tidak Tuntas 

19. VHC 5 25 Tidak Tuntas 

20. WG 3 15 Tidak Tuntas 

21. YNL 4 20 Tidak Tuntas 

22.. DAD 5 25 Tidak Tuntas 

23. JIP 6 30 Tidak Tuntas 

24. ELU 5 25 Tidak Tuntas 

25. SLP 6 30 Tidak Tuntas 

 Jumlah  680  

 Rata-rata  27,2  

Pada tabel 4.8 menunjukkan deskripsi nilai pretest siswa di mana nilai 

tertinggi siswa yaitu 40 dan nilai terendah 15 dengan nilai rata-rata 27,2 yang 

artinya berada pada kategori yang sangat rendah. 

e. Deskripsi Hasil Posttest 

Pemberian soal posttest dilaksanakan dengan tujuan untuk 

membandingkan hasil tes siswa sesudah diberikan perlakuan yaitu penerapan 

model discovery learning menggunakan media benda nyata untuk kelas 

eksperimen IVA dan dengan penggunaan metode ceramah untuk kelas kontrol 

IVB. Soal posttest yang peneliti berikan berjumlah 15 butir soal yang terdiri dari 

10 pilihan ganda dan 5 essay dimana soal posttest ini peneliti ambil kembali dari 

soal pretest. Adapun nilai hasil posttest siswa diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Nilai hasil posttest kelas eksperimen 

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1. AJT 16 80 Tuntas 

2. AKSM 18 90 Tuntas 

3. AIMA 11 55 Tidak Tuntas 

4. AMRP 15 75 Tuntas 

5. BLA 11 55 Tidak Tuntas 

6. BPP 15 75 Tuntas 
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No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

7. DA 13 65 Tidak Tuntas 

8. EMPS 11 55 Tidak Tuntas 

9. EPB 9 45 Tidak Tuntas 

10. GDS 18 90 Tuntas 

11. GCR 15 75 Tuntas 

12. GT 16 80 Tuntas 

13. GA 12 60 Tidak Tuntas 

14. GEP 15 75 Tuntas 

15. JBL 19 95 Tuntas 

16. KCAP 18 91 Tuntas 

17. LAD 17 85 Tuntas 

18. PBP 16 80 Tuntas 

19. RYT 19,5 97 Tuntas 

20. SP 14 70 Tidak Tuntas 

21. SRKP 17 85 Tuntas 

22.. SMS 19 95 Tuntas 

23. TQK 13 65 Tidak Tuntas 

24. YSM 15 75 Tuntas 

25. EEE 16 80 Tuntas 

26. APP 12 60 Tidak Tuntas 

 
Jumlah 

 
1953 

 

 
Rata-rata 

 
75,6 

 
Pada tabel 4.9 menunjukkan deskripsi nilai posttest siswa dimana nilai 

tertinggi siswa yaitu 97 dan nilai terendah yaitu 55, dengan nilai rata-rata 75,6 

yang menunjukkan adanya peningkatan, nilai tersebut berada pada kategori tinggi. 

Tabel 4.10 Nilai Hasil posttest kelas kontrol  

No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1. AGN 8 40 Tidak Tuntas 

2. ASA 12 60 Tidak Tuntas 

3. AT 5 25 Tidak Tuntas 

4. ACP 12 60 Tidak Tuntas 

5. AAP 8 40 Tidak Tuntas 

6. CJOP 8 40 Tidak Tuntas 

7. CHD 9 45 Tidak Tuntas 

8. ECAP 6 30 Tidak Tuntas 

9. FDS 13 65 Tidak Tuntas 

10. GTL 9 45 Tidak Tuntas 

11. HGS 9 45 Tidak Tuntas 
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No.  Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

12. IPRI 9 45 Tidak Tuntas 

13. JND 11 55 Tidak Tuntas 

14. LRL 10 50 Tidak Tuntas 

15. NP 12 60 Tidak Tuntas 

16. STO 9 45 Tidak Tuntas 

17. TNR 12 60 Tidak Tuntas 

18. TRIA 13 65 Tidak Tuntas 

19. VHC 12 60 Tidak Tuntas 

20. WG 9 45 Tidak Tuntas 

21. YNL 10 50 Tidak Tuntas 

22.. DAD 11 55 Tidak Tuntas 

23. JIP 12 60 Tidak Tuntas 

24. ELU 6 30 Tidak Tuntas 

25. SLP 9 45 Tidak Tuntas 

 
Jumlah 

 
1220 

 

 
Rata-rata 

 
48,8. 

 
Pada tabel 4.10 menunjukkan deskripsi nilai posttest siswa dimana nilai 

tertinggi siswa yaitu 65 dan nilai terendah yaitu 25, dengan nilai rata-rata 48,8 

yang artinya peningkatan hasil belajar tidak signifikan karena belum mencapai 

nilai KKM. 

f. Uji Hipotesis  

Nilai hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
belajar 
siswa 

Equal 
variances 
assumed 

1.074 .305 7.339 49 .000 26.315 3.586 33.521 19.110 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    7.375 47.049 .000 26.315 3.568 33.493 19.137 
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Berdasarkan tabel 4.11 nilai hasil uji hipotesis di atas yang menggunakan 

uji t yaitu dengan ttabel 1,676551 dan thitung 7,339 dimana thitung > ttabel dan nilai 

signifikan sebesar 0,00 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perngaruh yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.  

g. Uji N-Gain 

Penelitian ini digunakan N-gain untuk melihat efektifitas penerapan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika pada siswa kelas IV. adapun tabel interval efektifitas yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.12 kategori perolehan skor N-gain 

Batasan Kategori 

g >0,7 Tinggi 

0,3< g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: (Baharuddin, 2021) 

Tabel 4.13 Nilai Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 65.53 4.053 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 57.18  

Upper Bound 73.88  

5% Trimmed Mean 66.54  

Median 67.71  

Variance 427.098  

Std. Deviation 20.666  

Minimum 15  

Maximum 96  

Range 80  

Interquartile Range 25  

Skewness -.651 .456 

Kurtosis .250 .887 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bawha nilai rata-rata N-Gain score 

untuk kelas eksperimen (model discovery learning menggunakan media benda 

nyata) adalah sebesar 65,53% (0,65) termasuk dalam kategori sedang diasumsikan 

efektif.  

Tabel 4.14 Nilai Hasil Uji N-Gain Kelas kontrol  

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Kontrol Mean 29.53 2.901 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 23.54  

Upper Bound 35.52  

5% Trimmed Mean 29.50  

Median 28.57  

Variance 210.361  

Std. Deviation 14.504  

Minimum 6  

Maximum 53  

Range 47  

Interquartile Range 23  

Skewness .037 .464 

Kurtosis -1.052 .902 

 

Berdasarkan tabel 4.14 untuk nilai rata-rata N-gain score kelas kontrol 

(metode ceramah) adalah sebesar 29,53% termasuk dalam kategori rendah 

diasumsikan tidak efektif.  

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning 

menggunakan media benda nyata efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika kelas IV SD Kristen Elim Makassar, semestara metode ceramah tidak 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model discovery learning menggunakan media benda nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Kristen Elim 

Makassar. Penggunaan model pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran itu 

sangat perlu agar siswa punya pengalaman belajar yang lebih berbeda dan dapat 

juga membantu untuk meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran. 

Ada beberapa macam model pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran yang bisa disesuaikan dengan materi ajar. Salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran discovery learning.  

Model discovry learning merupakan model pembelajaran penemuan di 

mana dalam  proses pembelajaran siswa dituntut untuk menyelsaikan sendiri 

permasalahan yang ada model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir 

lebih kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Model pembelajaran 

discovery learning memiliki 6 langkah yang harus ditempuh agar siswa dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. pertama tahap stimulation guru 

melakukan kegiatan berupa pemberian soal sederhana dengan bertanya secara 

lisan kepada siswa mengenai gambaran yang siswa ketahui tentang kubus dan 

balok didunia nyata ditahap ini siswa memberikan respon yang baik tanpa ragu-

ragu siswa menyampaikan yang diketahui tentang kubus dan balok. Setelah itu 

guru memberikan latihan kepada siswa seputar menghitung luas dan volume 

kubus dan balok serta bagian-bagian kubus dan balok siswa memberikan pusat 
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perhatiannya kepada guru saat memberikan contoh soal, setelah guru memberikan 

contoh soal latihan guru memberikan sebuah soal pertanyaan kepada siswa 

seputar mengitung luas, volume dan bagian-bagian kubus dan balok . Kedua tahap 

problem statement dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin terkait soal luas, volume dan bagian-

bagian kubus dan balok meskipun siswa tidak begitu paham dengan kubus dan 

balok tapi siswa berusaha untuk mencari tau letak permasalahannya. Ketiga tahap 

data collection guru mengumpulkan informasi yang telah didapatkan siswa 

melalui pengamatan secara langsung yaitu mengamati media benda nyata berupa 

kubus dan balok dan sumber yang relavan seperti buku dalam tahap ini siswa 

memberikan respon yang sangat baik yaitu siswa aktif dalam mengamati benda 

yang ada disekitarnya. Keempat tahap data processing dimana informasi atau 

jawaban yang didapatkan oleh siswa diolah untuk dicari kebenarannya melalui 

diskusi bersama dalam tahap ini peserta didik diminta untuk berdiskusi bersama 

teman sebangku. kelima tahap verification peserta didik menyampaikan hasil 

diskusi berupa kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan atau dari apa yang 

siswa lihat, tertulis yang siswa dapatkan dari buku dan media lainnya pada tahap 

ini siswa menyampaikan hasil diskusinya bersama teman sebangkunya mengenai 

jawaban yang mereka dapatkan selama. keenam tahap generalization atau 

menarik kesimpulan guru dan siswa berdiskusi untuk menyimpulkan tentang poin-

poin penting dalam kegiatan pembelajaran pada tahap ini guru dan siswa 

berdiskusi untuk menyampaikan poin-poin pentingnya dan dalam tahap ini guru 

bersama siswa menjawab soal bersama-sama. Model pembelajaran ini berpusat 
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pada siswa, guru hanya membantu memberi arahan dan siswa sendiri yang akan 

mencari tau inti permasalahan dan bagaimana memecahkan masalah tersebut. 

Penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan 

penggunaan media benda nyata pada pembelajaran matematika kelas IV SD 

Kristen Elim Makassar diharapkan dapat mengubah pola pembelajaran dengan 

menekankan pola pembelajaran dengan menekankan fokus pembelajaran pada 

siswa. Model pembelajaran discovery learning juga dapat membuat siswa belajar 

dimanapun dan kapanpun serta dapat mengakses materi tambahan lainnya dari 

berbagai sumber yang siswa sendiri dapatkan. 

Pelaksanaan penelitian di kelas IV SD Kristen Elim Makassar ini 

menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 

menggunakan media benda nyata sebagai alat bantu dalam mata pelajaran 

matematika. Media benda nyata yang saya gunakan disesuaikan deengan materi 

ajar yang telah di persiapkan sebelum melakukan proses penelitian. Media benda 

nyata ini digunakan untuk membantu siswa dalam proses analisis permasalahan 

yang ada atau bisa dikatakan sebagai alat bantu siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahn dalam soal. Media benda nyata juga dapat digunakan untuk menarik 

perhatian siswa agar siswa tidak jenuh dalam proses pembelajaran, siswa punya 

daya ketertarikan untuk ikut dalam proses pembelajaran. Media benda nyata yang 

digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran ini adalah media kubus 

dan balok. Kubus dan balok digunakan sebagai alat bantu sesuai dengan materi 

pembelajaran yaitu tentang menghitung luas dan volume bangun ruang kubus dan 
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balok. Sejalan dengan pendapat (Saputro, 2021) media benda dapat membuat 

siswa tertarik, tidak mudah merasa bosan sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 

lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan baik. 

Adapun penelitian yang dilaksanakan dalam kelas kontrol itu hanya 

menggunakan buku sebagai media dan menggunakan metode ceramah. Proses 

pembelajaran dalam itu berlangsung dengan pembelajaran berpusat pada guru, 

siswa hanya perlu melihat, mendengar, bertanya dan menanggapi.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SD Kristen Elim 

Makassar dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning menggunakan media 

benda nyata efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas IV SD 

Kristen Elim Makassar. Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen  yang berada pada kategori rendah. penelitian 

menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol yaitu 27,2 termasuk dalam 

kategori rendah dan nilai rata-rata posttest 48,8 termasuk dalam kategori rendah 

yang artinya peningkatan nilai hasil belajar tidak signifikan karena belum 

mencapai nilai KKM. Pada kelas eksperimen siswa memiliki nilai rata-rata pretest 

26,6 termasuk dalam kategori rendah,  nilai rata-rata posttest 75,6 termasuk dalam 

kategori sedang. Hasil nilai rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

terjadi peningkatan dari 48,8 termasuk dalam kategori rendah meningkat 75,6 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

nilai rata-rata siswa setelah diberikan perlakuan, dan dapat dilihat nilai rata-rata 

siswa yang menggunakan model discovery learning menggunakan media kubus 
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dan balok lebih meningkat dari pada siswa yang diajar menggunakan metode 

ceramah. 

Hal lainnya yang mendukung penelitian yang telah dilakukan dengan 

melakukan uji hipotesis dengan pengujian uji t menggunakan bantuan software 

SPSS v.26 windows. jika thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% maka 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh penerapan model discovery learning 

menggunakan media benda nyata terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

pada siswa kelas IV SD Kristen Elim Makassar. Dalam penelitian ini didapatkan 

nilai thitung sebesar 7,339 dan ttabel sebesar 1,676551 artinya 7,339 > 1,676551, 

dimana nilai signifikan sebesar 0,00 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

perngaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam 

penelitian ini juga dilakukan pengujian N-Gain dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran umun peningkatan skor hasil sebelum dan sesudah diberi sebuah 

perlakuan. N-Gain juga bertujuan untuk melihat apakah terjadi penurunan atau 

peningkatan setelah diberikan sebuah perlakuan yang penggunaan model 

discovery learning pada pembelajaran matematika. Didapatkan hasil yaitu N-Gain 

adalah 0,65 untuk kelas eksperimen termasuk dalam kategori  sedang dari rentan 

Gain score 0,30 ≤ g ≤ 0,70 dan 0,29 untuk kelas kontrol termasuk dalam kategori 

rendah dari rentan score g < 0,3. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata cukup efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika kelas IV SD Kristen Elim Makassar. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryantini, 2021) yang 

menjelaskan bahwa berimplikasi  terhadap  penerapan discovery  learning  model 
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berbantuan  media powerpoint yaitu  siswa  berperan  aktif  memecahkan  

berbagai  persoalan  yang  dihadapi,  pengalaman  langsung  saat belajar, 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, pembelajaran bersifat 

konstruktivisme, peningkatkan  daya  ingat  siswa  dan  pembelajaran  berpusat  

pada  siswa. Dalam jurnalnya juga penelitit menjelaskan bahwa menggunakan 

model discovery learning berbantu media powertpoint sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiqasari, 2017) Hasil 

penelitian menunjukkan (1) penerapan model discovery learning berbatuan media 

benda nyata pada pembelajaran matematika kelas III SDN 1 Craken Kabupaten 

Trenggalek dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan persentase aktivitas siswa sebesar 79%. (2) penerapan 

model discovery learning berbatuan media benda nyata pada pembelajaran 

matematika kelas III SDN 1 Craken Kabupaten Trenggalek dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata siswa sebesar 84,23 

dengan ketuntasan kelas mencapai 84,62% dan hanya 2 orang yang belum 

mencapai KKM. Hasil penelitian ini, model discovery learning berbantuan media 

benda nyata disarankan untuk dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

program pengajaran dan bimbingan belajar serta mengembangkan model 

pembelajaran berbatuan media lain yang dapat mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Amrullah, 2021) 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model discovery learning berbantuan 

question card pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik dengan nilai rata-rata 84,2 yang dikategorikan sangat baik dan hasil angket 

respon peserta didik mendapatkan kategori tinggi. Maka dari itu peneliti 

menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pembelajaran 

menggunakan model discovery learning berbantu quenstion card sangat efektif. 

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi, 2019) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen 1 dan 2 tuntas KKM; (2) Ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa dari ketiga kelompok; (3) nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen 1 lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol; (4) nilai rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 2 lebih baik dibandingkat dengan kelas 

kontrol; (5) nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 lebih baik 

dibandingkan dengan kelas eksperimen 2; (6)terdapat pengaruh positif persepsi 

siswa terhaadap pembelajaran discovery learning berbantuan prezi pada 

eksperimen 1; (7) terdapat pengaruh positif persepsi siswa terhadap pembelajaran 

Mean Ends Analysis berbantu Prezi. Kesimpulan yang diperoleh adalah hasil 

pembelajaran discovery learning dan model Ends Analysis berbantuan media 

presentasi prezi efektif dan lebih baik daripada pembelajaran konvensional pada 

materi vektor. 

penerapan model discovery learning menggunakan media benda nyata 

pada pembelajaran matematika kelas IV SD Kristen Elim Makassar dapat 

meningkatkan aktifitas siswa hal ini dibuktikan dengan score N-gain sebesar 

65,53%  dengan nilai rata-rata sebesar 75,6 termasuk dalam kategori sedang 

dengan 9 orang yang belum mencapai nilai KKM.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan penelitian penerapan model 

discovery learning menggunakan media benda nyata berupa kubus dan balok  

melalui 6 langkah yaitu pertama tahap stimulation  pemberian soal sederhana, 

Kedua tahap problem statement memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah. Ketiga tahap data collection mengumpulkan informasi. 

Keempat tahap data processing  diolah untuk dicari kebenarannya melalui diskusi 

bersama. kelima tahap verification peserta didik menyampaikan hasil diskusi. 

keenam tahap generalization atau menarik kesimpulan.Terlihat dari hasil 

peningkatan nilai rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen terjadi 

peningkatan dari 48,8 termasuk dalam kategori rendah meningkat 75,6 termasuk 

dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis data dilihat dari uji t yaitu 

dengan thitung 7,339> ttabel 1,676 dimana dan nilai signifikan sebesar 0,00 ≤ 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perngaruh yang signifikan antara model 

discovery learning dengan hasil belajar matematika sedangkan pengujian N-Gain  

score dengan hasil 0,65 masuk dalam kategori sedang yang artinya cukup efektif 

diterapkan dalam model pembelajaran discovery learning menggunakan media 

benda nyata berupa kubus dan balok dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas IV SD Kristen Elim Makassar. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka disarankan: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran dan media berupa 

benda nyata dalam proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan diharapkan 

untuk memfokuskan pembelajaran pada siswa 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning menggunakan media benda nyata dalam proses pembelajaran lebih 

baiknya mengkobinasikan dengan media pembelajaran lainnya yang dapat lebih 

memudahkan siswa untuk belajar dirumah.  
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Lampiran 1. Profil sekolah 

Identitas Sekolah 

Nama SD KRISTEN ELIM MAKASSAR 

NPSN 40312171 

Alamat 
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 11 NO. 

128 

Kode Pos 90245 

Desa / Kelurahan Tamalanrea 

Kecamatan / Kota (LN) Kec. Tamalanrea 

Kab. / Kota / Negara 

(LN) 
Kota Makassar  

Provinsi / Luar Negeri Sulawesi Selatan 

Status Sekolah Swasta 

Akreditasi  A 

Waktu Penyelenggaraan 6 / Pagi hari 

Jenjang Pendidikan SD  

Kepala sekolah  Ruth Palamba 

 

Fasilitas sekolah 

 Ruang Kelas  : 21  

 Laboratorium  : 0  

 Perpustakaan  : 1  

 Sanitasi Siswa  : 2  

 

 

 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=40312171
https://data.sekolah-kita.net/kabupaten-kota/Kota%20Makassar_389
https://data.sekolah-kita.net/provinsi/Sulawesi%20Selatan_27
https://data.sekolah-kita.net/jenjang/SD
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Lampiran 2. lembar observasi  

Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

Isilah lembaran observasi ini dengan memberikan tanda chek () pada 

kolom sesuai dengan keadaan yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

No 

Ciri Perilaku Siswa dalam 

Melaksanakan Kegiatan 

Belajarnya 

Ya Tidak Keterangan 

1 
Guru merumuskan tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa 
    

2 
Guru menentukan keterampilan 

secara spesifik dan berurutan 
    

3 

Guru menentukan rangkaian atau 

langkah yang harus dikerjakan 

untuk menghindari kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. 

    

4 
Guru melakukan kegiatan berupa 

pemberian soal sederhana. 
    

5 

Guru memberikan latihan yang 

akan dilakukan berupa soal Luas 

dan volume dilengkapi 

penyelesaian dalam bentuk soal. 

    

6 

Guru memberikan sebuah 

pertanyaan kepada siswa seputar 

menghitung luas dan volume 

    

7 

Guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk 

mengidentifikansi masalah 

sebanyak mungkin. 

    

8 Guru mengumpulkan informasi     
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yang telah didapatkan siswa 

melalui pengamatan dan sumber 

yang relavan. 

9 

Informasi yang didapatkan oleh 

peserta didik diolah dan dicari 

kebenarannya melalui diskusi 

bersama. 

    

10 

Peserta didik berdiskusi untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis 

atau media lainnya. 

    

11 

Guru dan siswa berdiskusi untuk 

menyimpulkan tentang poin-poin 

penting dalam kegiatan 

pembelajaran. 

    

12 

Guru melaksanakan perbaikan 

terhadap kesalahan-kesalahan 

yang dilaksanakan oleh siswa 

    

13 
Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 
    

 

 

Makassar, 20 Juli 2022 
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

Isilah lembaran observasi ini dengan memberikan tanda chek () pada 

kolom sesuai dengan keadaan yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

No 

Ciri Perilaku Siswa dalam 

Melaksanakan Kegiatan 

Belajarnya 

Ya Tidak Keterangan 

1 
Guru merumuskan tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa 
    

2 
Guru menentukan keterampilan 

secara spesifik dan berurutan 
    

3 

Guru menentukan rangkaian atau 

langkah yang harus dikerjakan 

untuk menghindari kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. 

    

4 
Guru melakukan kegiatan berupa 

pemberian soal sederhana. 
    

5 

Guru memberikan latihan yang 

akan dilakukan berupa soal Luas 

dan volume dilengkapi 

penyelesaian dalam bentuk soal. 

    

6 

Guru memberikan sebuah 

pertanyaan kepada siswa seputar 

menghitung luas dan volume 

    

7 

Guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk 

mengidentifikansi masalah 

sebanyak mungkin. 

    

8 
Guru mengumpulkan informasi 

yang telah didapatkan siswa 
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melalui pengamatan dan sumber 

yang relavan. 

9 

Informasi yang didapatkan oleh 

peserta didik diolah dan dicari 

kebenarannya melalui diskusi 

bersama. 

    

10 

Peserta didik berdiskusi untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis 

atau media lainnya. 

    

11 

Guru dan siswa berdiskusi untuk 

menyimpulkan tentang poin-poin 

penting dalam kegiatan 

pembelajaran. 

    

12 

Guru melaksanakan perbaikan 

terhadap kesalahan-kesalahan 

yang dilaksanakan oleh siswa 

    

13 
Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 
    

 

Makassar, 21 Juli 2022
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Lembar Observasi Kelas Control 

Isilah lembaran observasi ini dengan memberikan tanda chek () pada 

kolom sesuai dengan keadaan yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

No 
Ciri Perilaku Siswa dalam Melaksanakan 

Kegiatan Belajarnya 
Ya Tidak Keterangan 

1 
Guru menyapa dan meminta siswa untuk 

berdoa dan memulai pembelajaran 
    

2 

Guru mengingatkan kembali siswa 

mengenai pelajaran sebelumnya mengenai 

volume dan luas bangun ruang kubus dan 

balok. 

    

3 

Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan untuk memotivasi siswa 

mengikuti pebelajaran 

    

4 
Guru menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran 
    

5 

Guru memberikan pemahaman dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

6 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

sistematis 
    

7 Guru menyampaikan materi dengan baik     

8 
Guru memberikan contoh soal mengenai 

volume dan luas kubus serta balok. 
    

9 
Guru menyapa dan meminta siswa untuk 

berdoa dan mengakhiri pembelajaran. 
    

 

Makassar, 22 Juli 2022 
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Lembar Observasi Kelas Control 

Isilah lembaran observasi ini dengan memberikan tanda chek () pada 

kolom sesuai dengan keadaan yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

No 
Ciri Perilaku Siswa dalam Melaksanakan 

Kegiatan Belajarnya 
Ya Tidak Keterangan 

1 
Guru menyapa dan meminta siswa untuk 

berdoa dan memulai pembelajaran 
    

2 

Guru mengingatkan kembali siswa 

mengenai pelajaran sebelumnya mengenai 

volume dan luas bangun ruang kubus dan 

balok. 

    

3 

Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan untuk memotivasi siswa 

mengikuti pebelajaran 

    

4 
Guru menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran 
    

5 

Guru memberikan pemahaman dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

6 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

sistematis 
    

7 Guru menyampaikan materi dengan baik     

8 
Guru memberikan contoh soal mengenai 

volume dan luas kubus serta balok. 
    

9 
Guru menyapa dan meminta siswa untuk 

berdoa dan mengakhiri pembelajaran. 
    

 

Makassar, 25 Juli 2022 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperiment) 

 

Satuan Pendidikan : SD KRISTEN ELIM MAKASSAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV  /Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik 

diharapkan dapat  

1. Memahami berbagai bangun ruang kubus dan balok 

2. Mamahami cara menentukan luas permukaan dan volume kubus 

3. Memahami cara menentukan luas permukaan dan volume balok 

4. Menyajikan penyelesaian masalah terkait dengan luas dan volume daerah 

kubus dan balok. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.9 Menjelaskan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus dan 

balok 

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun ruang 

kubus dan balok 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan kubus 

3.9.3 Menganalisis cara meghitung dan 

menentukan volume kubus 

3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan balok 

3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan volume balok 

4.9 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume daerah kubus 

dan balok 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan luas permukaan dan volume 

daerah kubus dan balok 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan 

yang melibatkan luas permukaan dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Fakta: 

a. kubus 

b. balok  
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2. Konsep 

Menentukan luas permukaan dan volume daerah kubus dan balok 

3. Prinsip 

a. Rumus kubus 

Luas permukaan  = 6 x S² 

Volume = S³ 

b. Rumus balok 

Luas permukaan = 2 x ( p x l ) + 2 x ( p x t ) + 2 x ( l x t ) 

Volume = p x l x t 

4. Prosedur 

a. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan volume daerah 

kubus dan balok 

b. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan luas dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :  Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  

 

E. Media Pembelajaran 

1. Media kontekstual berupa kubus dan balok 

2. Laptop,  

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 

2. Modul/bahan ajar, 

3. Internet,  

4. Sumber lain yang relevan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

_1. Pertemuan ke-1 (3 x 35 menit) 

PENDAHULUAN 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran.  

2. Memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

15 

menit 
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Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

Menghitung luas dan volume kubus. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

4. Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM/KBM pada pertemuan yang berlangsung. 

3. Pembagian kelompok belajar 

4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

KEGIATAN INTI 

Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

MENGAMATI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik Menghitung luas dan volume kubus dengan cara:  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini: Menghitung luas dan 

volume kubus. 

 Mengamati 

Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 

berhubungan dengan luas dan volume kubus 

 

 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan 

Contoh soal penyelesaian 

1. Diketahui sebuah bangun ruang kubus dengan panjang sisi 

sebuah kubus sebesar 20 cm, maka hitunglah Volume 

permukaan Kubus tersebut 

Jawab : 

Diketahui s = 20cm 

Ditanya V =...? 

Pembahasan 
V = S³ 

75 

menit 
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Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

V = 20 x 20 x 20 

V = 8000 m³ 

Jadi volume kubus tersebut adalah 8000  

Contoh soal penyelesaian 

1. Ada sebuah permukaan kubus yang memiliki panjang sisinya 

yaitu= 10 cm. cari dan hitunglah luas permukaan kubus 

tersebut ! 

Jawab : 

Diketahu s = 10 cm 

Ditanya L =....? 

Pembahasan  

L = 6 x s² 

L = 6 x 10 x 10 

L = 600 cm² 

Jadi, luasnya permukaan kubus itu adalah = 600 cm2 

 Mendengar 

Pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan Menghitung 

luas dan volume kubus 

 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran  mengenai : Menghitung luas dan volume 

kubus untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

MENANYA (CRITICAL THINKING) 

Guru memberikan sebuah pertanyaan kepada peserta didik seputar 

menghitung luas dan volume. 

Problem 

Statement 

pernyataan/ 

identifikasi 

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin kejadian-kejadian yang berkaitan 

dengan masalah yang disajikan kemudian salah satunya dipilih dan 

dirunmuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara. 

Data collection 

(pengumpulan 

data) 

MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian, 

 Membaca sumber lain selain buku teks (Literasi)  

Mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 

mencari dan membaca artikel tentang Menghitung luas dan 

volume kubus. 

Data processing 

(pengolahan data) 

Informasi yang yang telah didapatkan oleh peserta didik akan diolah 

atau dicari kebenarannya melalui diskusi bersama. 
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Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Verification 

(pembuktian) 

Peserta didik berdiskusi untuk Menyampaikan hasil diskusi berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

Generalization  Peserta didik dan guru berdiskusi untuk menyimpulkan 

1. tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang Menghitung luas dan volume 

kubus 

2. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

3. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  

PENUTUP  

Peserta didik : 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.  

Guru : 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar selama 
sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

15 

menit 

Catatan :  

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 

meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Makassar, 20 Juli 2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperiment) 

 

Satuan Pendidikan : SD KRISTEN ELIM MAKASSAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV  /Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik 

diharapkan dapat  

5. Memahami berbagai bangun ruang kubus dan balok 

6. Mamahami cara menentukan luas permukaan dan volume kubus 

7. Memahami cara menentukan luas permukaan dan volume balok 

8. Menyajikan penyelesaian masalah terkait dengan luas dan volume daerah 

kubus dan balok. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.10 Menjelaskan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus dan 

balok 

3.10.1 Mengidentifikasi berbagai bangun ruang 

kubus dan balok 

3.10.2 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan kubus 

3.10.3 Menganalisis cara meghitung dan 

menentukan volume kubus 

3.10.4 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan balok 

3.10.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan volume balok 

4.10 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume daerah kubus 

dan balok 

4.10.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan luas permukaan dan volume 

daerah kubus dan balok 

4.10.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan 

yang melibatkan luas permukaan dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

C. Materi Pembelajaran 

5. Fakta: 

c. kubus 

d. balok  

6. Konsep 

Menentukan luas permukaan dan volume daerah kubus dan balok 
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7. Prinsip 

c. Rumus kubus 

Luas permukaan  = 6 x S² 

Volume = S³ 

d. Rumus balok 

Luas permukaan = 2 x ( p x l ) + 2 x ( p x t ) + 2 x ( l x t ) 

Volume = p x l x t 

8. Prosedur 

c. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan volume daerah 

kubus dan balok 

d. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan luas dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

D. Metode Pembelajaran 

i. Pendekatan  :  Scientific Learning 

ii. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  

 

E. Media Pembelajaran 

i. Media kontekstual berupa kubus dan balok 

ii. Laptop,  

 

F. Sumber Belajar 

i. Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 

ii. Modul/bahan ajar, 

iii. Internet,  

iv. Sumber lain yang relevan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

_1. Pertemuan ke-2 (3 x 35 menit) 

PENDAHULUAN 

Orientasi 

4. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran.  

5. Memeriksa kehadiran peserta didik.  

6. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

5. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

6. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

15 

menit 
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Sintak 

Model Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Motivasi 

A. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

B. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

Menghitung luas dan volume balok. 

C. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

D. Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

5. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

6. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM/KBM pada pertemuan yang berlangsung. 

7. Pembagian kelompok belajar 

8. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

KEGIATAN INTI 

Orientasi peserta didik kepada masalah MENGAMATI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

Menghitung luas dan volume balok dengan 

cara:  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto/tabel berikut 

ini: Menghitung luas dan volume balok. 

 Mengamati 

Lembar kerja, pemberian contoh-contoh 

materi/soal untuk dapat dikembangkan 

peserta didik, dari media interaktif, dsb 

yang berhubungan dengan luas dan 

volume balok 

 

 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung, materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang 

lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan 

Contoh soal penyelesaian 

1. Sebuah kolam berbentuk balok 

memiliki ukuran panjang, lebar, dan 

tinggi masing-masing adalah 15 m, 8 

m, dan 10 m. Hitunglah berapa volume 

kolam tersebut? 

Jawab: 

75 

menit 
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Sintak 

Model Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Diketahui: 

P = 15m 

L = 8m 

T = 10m 

Ditanya : 

V =…? 

Pembahasan: 

Rumus: volume aquarium berbentuk balok 

= panjang x lebar x tinggi 

V = P x L x T 

V = 15 m x 8 m x 10 m  

V = 1200 m³. 

Maka, volume aquarium tersebut adalah 

1200 m³. 

L = 2 (pxl+pxt=lxt) 

Contoh soal penyelesaian 

1. Hitung luas alas balok jika panjang 

balok 20 cm, tinggi 5 cm dan luas 

permukaan balok adalah 700 cm2 . 

Jawab : 

Diketahui : 

p = 20 cm  

t = 5 cm 

L = 700 cm2 

Yang akan kita hitung luasnya adalah luas 

alas balok yang dinyatakan dengan p x l . 

Pembahasan : 

L = 2 x ( p x l + p x t + l x t ) 

700 = 2 x ( 20 x l + 20 x 5 + l x 5 ) 

700 = 2 x ( 20 l + 100 + 5 t ) 

700 = 2 x (100 + 25 l ) 

700/2 = 100 + 25 l 

350 = 100 + 25 l 

350 – 100 = 25 l  

250 = 25 l 

l = 250 / 25 = 10 cm. 

Sehingga Luas Alas Balok adalah : Lalas 

balok = p x l = 20 x 10 = 200 cm2 

 Mendengar 

Pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan Menghitung luas dan 

volume balok. 

 Menyimak 
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Sintak 

Model Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Penjelasan pengantar kegiatan/materi 

secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran  mengenai : Menghitung luas 

dan volume balok untuk melatih 

kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Stimulation (pemberian rangsangan) MENANYA (CRITICAL THINKING) 

Guru memberikan sebuah pertanyaan kepada 

peserta didik seputar menghitung luas dan 

volume 

Problem Statement pernyataan/ 

identifikasi masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin kejadian-kejadian yang berkaitan 

dengan masalah yang disajikan kemudian 

salah satunya dipilih dan dirunmuskan dalam 

bentuk hipotesis atau jawaban sementara. 

Data collection (pengumpulan data) MENGUMPULKAN INFORMASI 

(LITERASI) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 

diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian, 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

(Literasi)  

Mengunjungi laboratorium komputer 

perpustakaan sekolah untuk mencari dan 

membaca artikel tentang Menghitung luas 

dan volume balok. 

Data processing (pengolahan data) Informasi yang yang telah didapatkan oleh 

peserta didik akan diolah atau dicari 

kebenarannya melalui diskusi bersama. 

 

Verification (pembuktian) Peserta didik berdiskusi untuk Menyampaikan 

hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

Generalization  Peserta didik dan guru berdiskusi untuk 
menyimpulkan 

4. tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
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Sintak 

Model Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang 

Menghitung luas dan volume balok 

5. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar 

kerja yang telah disediakan.  

6. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa.  

PENUTUP 

Peserta didik : 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.  
Guru : 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar selama 
sehari 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

15 

menit 

Catatan :  

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 

meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Makassar, 21 Juli 2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan : SD KRISTEN ELIM MAKASSAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV  /Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

H. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik 

diharapkan dapat  

9. Memahami berbagai bangun ruang kubus dan balok 

10. Mamahami cara menentukan luas permukaan dan volume kubus 

11. Memahami cara menentukan luas permukaan dan volume balok 

12. Menyajikan penyelesaian masalah terkait dengan luas dan volume daerah 

kubus dan balok. 

H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Menjelaskan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus dan 

balok 

3.11.1 Mengidentifikasi berbagai bangun ruang 

kubus dan balok 

3.11.2 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan kubus 

3.11.3 Menganalisis cara meghitung dan 

menentukan volume kubus 

3.11.4 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan balok 

3.11.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan volume balok 

4.11 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume daerah kubus 

dan balok 

4.11.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan luas permukaan dan volume 

daerah kubus dan balok 

4.11.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan 

yang melibatkan luas permukaan dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

I. Materi Pembelajaran 

9. Fakta: 

e. kubus 

f. balok  

10. Konsep 

Menentukan luas permukaan dan volume daerah kubus dan balok 

11. Prinsip 
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e. Rumus kubus 

Luas permukaan  = 6 x S² 

Volume = S³ 

f. Rumus balok 

Luas permukaan = 2 x ( p x l ) + 2 x ( p x t ) + 2 x ( l x t ) 

Volume = p x l x t 

12. Prosedur 

e. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan volume daerah 

kubus dan balok 

f. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan luas dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

J. Metode Pembelajaran 

i. Pendekatan  :  Scientific Learning 

ii. Model Pembelajaran :  Ceramah 

 

K. Media Pembelajaran 

i. Laptop,  

 

L. Sumber Belajar 

i. Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 

ii. Modul/bahan ajar, 

iii. Internet,  

iv. Sumber lain yang relevan 

 

M. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1   

Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa 

berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru mengingatkan siswa 

materi pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

4. Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan salah satubenda 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang berbentuk kubus 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

Inti  1. Guru menyampaikan tentang 

rumus umum luas permukaan 

dan volume bangun ruang  

2. Siswa memperhatikan rubik 

untuk menentukan luas 

permukaan dan volume rubik 

3. Dengan arahan dari guru, 

siswa dapat menentukan luas 

permukaan dan volume 

kubus 

 

 

 

 

65 menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang luas 
permukaan dan volume kubus 

2. Guru memberikan latihan soal 
menentukan luas permukaan 
dan volume kubus 

20 menit 

 

Makassar, 22 Juli 2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan : SD KRISTEN ELIM MAKASSAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV  /Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

I. Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik 

diharapkan dapat  

13. Memahami berbagai bangun ruang kubus dan balok 

14. Mamahami cara menentukan luas permukaan dan volume kubus 

15. Memahami cara menentukan luas permukaan dan volume balok 

16. Menyajikan penyelesaian masalah terkait dengan luas dan volume daerah 

kubus dan balok. 

N. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.12 Menjelaskan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus dan 

balok 

3.12.1 Mengidentifikasi berbagai bangun ruang 

kubus dan balok 

3.12.2 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan kubus 

3.12.3 Menganalisis cara meghitung dan 

menentukan volume kubus 

3.12.4 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas permukaan balok 

3.12.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan volume balok 

4.12 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume daerah kubus 

dan balok 

4.12.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan luas permukaan dan volume 

daerah kubus dan balok 

4.12.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan 

yang melibatkan luas permukaan dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

O. Materi Pembelajaran 

13. Fakta: 

g. kubus 

h. balok  

14. Konsep 

Menentukan luas permukaan dan volume daerah kubus dan balok 

15. Prinsip 
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g. Rumus kubus 

Luas permukaan  = 6 x S² 

Volume = S³ 

h. Rumus balok 

Luas permukaan = 2 x ( p x l ) + 2 x ( p x t ) + 2 x ( l x t ) 

Volume = p x l x t 

16. Prosedur 

g. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan volume daerah 

kubus dan balok 

h. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan luas dan 

volume daerah kubus dan balok 

 

P. Metode Pembelajaran 

i. Pendekatan  :  Scientific Learning 

ii. Model Pembelajaran :  Ceramah 

 

Q. Media Pembelajaran 

i. Laptop,  

 

R. Sumber Belajar 

i. Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 

ii. Modul/bahan ajar, 

iii. Internet,  

iv. Sumber lain yang relevan 

 

S. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 2   

Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa 

berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru mengingatkan siswa 

materi pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

4. Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan salah satubenda 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang berbentuk balok 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

Inti  4. Guru menyampaikan tentang 

rumus umum luas permukaan 

dan volume bangun ruang  

5. Siswa memperhatikan rubik 

untuk menentukan luas 

permukaan dan volume rubik 

6. Dengan arahan dari guru, 

siswa dapat menentukan luas 

permukaan dan volume balok 

 

 

 

 

65 menit 

penutup 3. Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang luas 
permukaan dan volume balok 

4. Guru memberikan latihan soal 
menentukan luas permukaan 
dan volume balok 

20 menit 

 

Makassar, 25 Juli 2022 
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Lampiran 4. Nilai tertinggi pretest-postest 

1. Nilai tertinggi pretest-postest kelas eksperimen 

Nilai tertinggi pretest  
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Nilai tertinggi posttest  
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2. Nilai tertinggi pretest-postest kelas kontrol 

Nilai terrtinggi pretest 
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Nilai tertinggi posttest 
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101 
 

 
 

Lampiran 5. Soal pretest - postest 

A. Piihlah salah satu jawaban yang paling tepat berikut ini!  

1. Bangun kubus mempunyai sisi sebanyak …. 

a. 6    

b. 4    

c. 8      

d. 2 

2. Rumus untuk mencari volume balok adalah …. 

a. V = P x l 

b. V = P x l x t 

c. V = P x a x t 

d. V = r x a x t 

3. Semua sisi kubus berbentuk …. 

a. Segitiga   

b. Segiempat  

c. Segienam    

d. Persegi panjang 

4. Dibawah ini yang tidak termasuk sifat bangun balok adalah …. 

a. Mempunyai 6 buah sisi 

b. Mempunyai 12 rusuk 

c. Paling sedikit memiliki 4 buah sisi persegi panjang 

d. Mempunyai 10 titik sudut 

5. Perbedaan antara balok dan kubus di antaranya adalah …. 

a. Jumlah sisinya 

b. Besar sudut-sudutnya 

c. Jumlah rusuknya 

d. Bentuk sisi-sisinya 

6. Jumlah rusuk kubus sebanyak …. 

a. 15 

b. 12 

c. 6 
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d. 8 

7. Bangun kubus adalah bangun yang sisi-sisinya berbentuk …. 

a. Segitiga 

b. Persegi 

c. Persegi panjang 

d. Trapesium 

8. Rumus untuk mencari volume kubus adalah …. 

a. V = s x s 

b. V = r x r x r 

c. V = p x l x t 

d. V = s x s x s 

9. Rumus untuk mencari luas permukaan kubus adalah.... 

a. L = 6 x s² 

b. L = p x l x t 

c. L = 2 (p x l) 

d. L = 2 (p x l x t) 

10. Rumus untuk mencari luas permukaan balok adalah.... 

a. L =  2 x (p x l x t) 

b. L = 2 x ( p x l + p x t + l x t ) 

c. L = 2P x 2t x 2l 

d. L = p x l x t 

B. Soal Essay 

1. Sebutkan sifat-sifat dari bangun balok dan kubus! 

2. Rina mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 15 cm, 

lebar 8 cm dan tinggi 4 cm. Volume kotak pensil Rina adalah …. cm³ 

3. Volume sebuah bak mandi berbentuk balok adalah 1.800 dm³. Jika 

panjang dan lebar bak mandi tersebut adalah 15 dm dan 10 dm, maka 

tinggi bak tersebut adalah …. 

4. Pak win membeli sekardus sabun untuk persediaan tokonya. Setiap sabun 

dikemas dalam bungkus berbentuk balok kecil. Di dalam kardus, sabun-

sabun itu disusun dengan panjang 6 bungkus, lebar 6 bungkus, dan tinggi 6 

bungkus. Berapa jumlah seluruh sabun dalam kardus itu ? 

5. Dito, anak pak win, menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus 

yang lebih besar. Panjang sisi kubus besar itu 5 kubus mainan. Berapa luas 

permukaan kubus mainan yang digunakan ditto untuk membuat kubus 

besar itu ? 
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Lampiran 6. Kunci jawaban pretest-postest 

Pilihan Ganda 

1. A 

2. B 

3. B 

4. D 

5. D 

6. C 

7. B 

8. D 

9. A 

10. B 

Essay 

1. Kubus dan balok 

(f) Sifat-sifat kubus 

Berikut sifat-sifat kubus yaitu :  

 Permukaan kubus memiliki sisi yang keseluruhan berbentuk persegi. 

 Permukaan kubus juga memiliki 8 buah titik sudut dan  12 buah rusuk 

sama panjang. 

 Permukaan kubus memiliki 12 buah diagonal sisi yang  sama panjang 

dan 4 buah diagonal ruang yang sama  panjang. 

 Permukaan kubus memiliki 6 buah bidang sisi dan 6  buah bidang 

diagonal berbentuk persegi panjang. 

(g) Sifat-sifat balok 

Sifat-sifat balok hampir sama dengan sifat-sifat yang dimiliki kubus. 

Yang membedakan ialah panjang rusuknya. Semua rusuk kubus memiliki 

panjang yang sama, sementara panjang rusuk balok tidak semuanya sama. 
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2. V= p x l x t 

V= 15cm x 8cm x 4cm 

V= 480 cm³ 

3. V= p x l x t 

1800= 15 x 10 x t 

1800= 150 x t 

t = 1800/150 

t = 12 dm 

4. V= P x l x t 

V = 6 x 6 x 6 

V = 216 

5. L = 6 x S³ 

L = 6 x 5³ 

L = 6 x 125 

L = 750 cm² 
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Lampiran 7. Analisis Data 

1. Uji Validasi  

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.784 15 
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3. Kesukaran Soal 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Kesukaran Soal 

No Kriteria No Item Soal Jumlah 

1. Sukar 1,7 2 

2. Sedang 3, 4, 5, 6, 8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 15  12 

3. Mudah 2 1 

  Jumlah 15 

Sumber: Hasil Uji Instrumen 

 

Statistics 

 

soal

1 

soal

2 

soal

3 

soal

4 

soal

5 

soal

6 

soal

7 

soal

8 

soal

9 

soal

10 

soal

11 

soal

12 

soal

13 

soal

14 

soal

15 

N Vali

d 

20 20 20 20 20 20 20 20 19 20 20 20 20 20 19 

Mis

sing 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

Mean .20 .95 .85 .75 .75 .80 .25 .65 .74 .60 .75 .70 .60 .70 .84 

 

 

4. Uji Normalitas  

Test of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre-test eksperimen 

(discovery learning) 

190 26 016 924 26 055 

Post-test eksperimen 

(discovery learning) 

151 26 133 957 26 332 

Pre-test kontrol 

(ceramah) 

196 25 014 930 25 085 

Post-test kontrol 

(ceramah) 

163 25 084 928 25 080 
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5. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar Matematika Based on Mean 1.074 1 49 .305 

Based on Median 1.050 1 49 .311 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.050 1 48.176 .311 

Based on trimmed mean 1.094 1 49 .301 

 

6. Uji Hipotesis 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
belajar 
siswa 

Equal 
variances 
assumed 

1.074 .305 -7.339 49 .000 -26.315 3.586 -33.521 -19.110 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    -7.375 47.049 .000 -26.315 3.568 -33.493 -19.137 
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7. Uji N-Gain 

8. Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

NGain_Persen Eksperimen 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

Kontrol 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 65.5291 4.05300 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 57.1818  

Upper Bound 73.8764  

5% Trimmed Mean 66.5351  

Median 67.7083  

Variance 427.098  

Std. Deviation 20.66634  

Minimum 15.38  

Maximum 95.71  

Range 80.33  

Interquartile Range 24.93  

Skewness -.651 .456 

Kurtosis .250 .887 

Kontrol Mean 29.5314 2.90076 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 23.5445  

Upper Bound 35.5183  

5% Trimmed Mean 29.5022  

Median 28.5714  

Variance 210.361  

Std. Deviation 14.50382  

Minimum 6.25  

Maximum 53.33  

Range 47.08  

Interquartile Range 22.86  

Skewness .037 .464 

Kurtosis -1.052 .902 
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Lampiran 8. Absensi siswa 

Kelas eksperimen 
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Kelas kontrol  
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Lampiran 9. Surat keterangan perbaikan proposal 
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Lampiran 10. Surat Izin Meneliti 

 



113 
 

 
 

Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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